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1 PENDAHULUAN

1.1 Tujuan Modul

Modul ini menjelaskn sejumlah perangkat analisis yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi dampak
lingkungan dari proyek pemulihan dan rekonstruksi paska bencana, dan membahas studi kasus dengan
menggunakan Tinjauan Pengelolaan Lingkungan untuk Bantuan Kemanusiaan/Environmental Stewardship
Review for Humanitarian Aid (ESR).

Adapun tujuan khusus dari pembelajaran modul ini yaitu sebagai berikut:

1. Menjelaskan fungsi dan peran perangkat analisis dampak lingkungan dalam upaya pemulihan paska
bencana dan perencanaan proyek rekonstruksi

2. Mendaftarkan lima komponen dalam proses Analisis Dampak Lingkungan/AMDAL (Environmental
Impact Assessment/EIA)

3. Menggunakan perangkat ESR (Environmental Review for Humanitarian Aid/Tinjauan Pengelolaan
Lingkungan untuk Bantuan Kemanusiaan) dalam proyek contoh untuk mengidentifikasi dan menilai
dampak buruk pada lingkungan, serta mengusulkan langkah-langkah mitigasi untuk mencegah,
mengurangi, dan mengganti kerugian akibat dampak tersebut

4. Menjelaskan beberapa perangkat analisis lingkungan yang digunakan dalam kondisi paska bencana.

1.2 Perangkat Pemulihan dan Rekonstruksi Hijau

Dokumen ini adalah Modul ke-3 dari serangkaian 10 modul Perangkat Pemulihan dan Rekonstruksi Hijau
lainnya. Secara keseluruhan modul Perangkat Pemulihan dan Rekonstruksi Hijau menyajikan informasi dan
pedoman guna meningkatkan capaian proyek yang ditujukan bagi masyarakat dan komunitas yang pulih
dari bencana dengan meminimalkan kerusakan lingkungan dan memanfaatkan peluang-peluang perbaikan
lingkungan. Modul 1 berisi pengenalan singkat mengenai konsep pemulihan dan rekonstruksi hijau agar
masyarakat lebih siap ketika terjadi bencana serupa di masa yang akan datang. Modul 3 dibuat berdasarkan
Modul 2 yang menitikberatkan pada perangkat penilaian yang dapat digunakan untuk menentukan dampak
lingkungan terkait proyek-proyek kemanusiaan terlepas dari jenis proyek atau sektor yang dijalankan. Modul
4, 5, dan 6 berhubungan khusus dengan konstruksi bangunan, dimana Modul 4 menitikberatkan pada
perencanaan dan pengembangan lokasi, Modul 5 berfokus pada bahan bangunan dan rantai pasokan, dan
Modul 6 membahas desain dan pengelolaan konstruksi. Modul 7 hingga 10 menyediakan infromasi khusus
untuk melengkapi Modul 2 dan 3 yang mencakup mata pencaharian, pengurangan resiko bencana, air dan
sanitasi, serta operasi organisasi penghijauan.

1.3 Target Pembaca

Modul ini ditujukan bagi siapapun yang terlibat dalam pembuatan konsep, desain, penerapan, pemantauan,
atau evaluasi proyek bantuan kemanusiaan. Dokumen ini akan digunakan oleh pihak-pihak dari berbagai



sektor termasuk organisasi-organisasi yang bekerja di kamp-
bergerak dalam upaya perbaikan perumahan permanen, air da
pendapatan, atau akivitas-aktivitas lainnya yang dirancang
bencana. Target pembaca khusus meliputi manajer proyek d
kantor pusat, teknisi konstruksi, spesialis pemantauan dan
logistik dan pengadaan, donor/penyandang dana, spesialis
proyek air dan sanitasi, teknisi lapangan, dan para perencan
pemerintah lokal dan nasional, serta spesialis lingkungan yan
pelaksanaan proyek pemulihan dan rekonstruksi pun akan me
ini pun diperuntukan baik bagi petugas nasional maupun asin

1.4 Konsep-Konsep Utama Modul

Modul ini didasarkan pada enam konsep utama:

1. Permasalahan lingkungan yang secara langsung
dampak lingkungan dari bencana dan konflik y
pencaharian masyarakat.

2. Dampak lingkungan dari suatu proyek harus diperti
perencanaan, sebaiknya pada tahap awal proyek.

3. Analisis kebutuhan paska bencana harus dimulai
dan keterkaitan antara kesejahteraan masyarakat
sedini mungkin. Proyek pemulihan bencana, dala
kegiatan yang mendukung perlindungan terhadap
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui p

4. Analisis dampak lingkungan kemungkinan merupa
donor/penyandang dana, peraturan pemerintah, pe
tuntas/lacak balak pada umumnya.

5. Proses AMDAL dalam konteks proyek bantuan kem
¢ Screening/penyaringan: berdasarkan info

apakah AMDAL perlu dilakukan

¢ Scoping/penetapan ruang lingkup atau
melalui konsultasi dengan dinas dan pa
peraturan yang berlaku.

¢ Penilaian dampak: mengidentifikasi dan
dan dampak-dampak lingkungan terkait da
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* Langkah-langkah mitigasi: meninjau tindakan yang diusulkan untuk mencegah atau
meminimalkan dampak buruk dari suatu proyek

* Tindakan: menyertakan langkah-langkah mitigasi dalam desain dan pelaksanaan proyek.

6. Beberapa perangkat analisis dampak lingkungan/AMDAL yang dapat digunakan dalam konteks
bantuan bantuan kemanusiaan meliputi diantaranya: Tinjauan Pengelolaan Lingkungan untuk
Bantuan Kemanusiaan/Environmental Stewardship Review for Humanitarian Aid (ESR), Analisis
Dampak Lingkungan Cepat Paska Bencana/Rapid Environmental Impact Assessment in Disasters
(REA), Perangkat Analisis Dampak Lingkungan Cepat/Flash Environmental Assessment Tool
(FEAT), dan Analisis Kebutuhan Lingkungan dalam Kondisi Paska Bencana/Environmental Needs
Assessment in Post-Disaster Situations.

1.5 Asumsi Modul

Modul ini mengasumsikan bahwa pengguna telah cukup menguasai/mengenal siklus pengelolaan dalam
proyek bantuan kemanusiaan; memiliki pemahaman dasar tentang bagaimana merancang, memantau, dan
mengevaluasi proyek serta program; dan tertarik untuk mempelajari tentang bagaimana mengintegrasikan
pertimbangan-pertimbangan lingkungan ke dalam suatu proses. Modul ini pun turut mengakomodir kontinum
kegiatan dalam membantu korban bencana mulai dari jam-jam awal dalam pelaksanaan fungsi darurat
penyelamatan jiwa melalui pembentukan kembali masyarakat permanen. Modul ini menitikberatkan pada
tahapan-tahapan pemulihan dan rekonstruksi. Namun, prinsip-prinsip dalam modul ini pun dapat berlaku untuk
kondisi darurat penyelamatan nyawa paska bencana; mengatasi permasalahan-permasalahan lingkungan
tidak perlu menunda kegiatan-kegiatan proyek. Modul ini dimaksudkan untuk memberikan gagasan-
gagasan mengenai pendekatan berkelanjutan dalam penanggulangan bencana/bantuan kemanusiaan, dan
tidak dimaksudkan untuk mendahului atau menggantikan konsultasi ketika keahlian dalam pengelolaan
permasalahan lingkungan diperlukan.

1.6 Istilah-Istilah Utama dalam Modul

Berikut ini adalah istilah-istilah penting yang digunakan di dalam modul. Daftar lengkapnya dapat dilihat pada
Glosarium.

Analisis Dampak Lingkungan: Perangkat yang digunakan untuk mengidentifikasi dampak lingkungan,
sosial, dan ekonomi suatu proyek sebelum pengambilan keputusan. Analisis ditujukan untuk memprediksi
dampak lingkungan pada tahap awal dalam perencanaan dan perancangan proyek, menemukan cara dan
sarana untuk mengurangi dampak buruk, membentuk proyek agar sesuai dengan lingkungan setempat, dan
menyajikan prediksi dan pilihan kepada para pembuat keputusan.

Lingkungan: Fisik kompleks, kimia, dan faktor-faktor biotik (seperti iklim, tanah, dan mahluk hidup) yang
bertindak atas organisme individu dan komunitas, termasuk manusia, dan pada akhirnya menentukan bentuk
dan kelangsungan hidup mereka. Lingkungan pun merupakan gabungan kondisi sosial dan budaya yang



mempengaruhi kehidupan seseorang atau komunitas. Lingku
ekosistem yang terdiri dari fungsi penunjang penting bagi keh
material untuk tempat tinggal, dan mata pencaharian.

Dampak: Setiap efek yang disebabkan oleh kegiatan terhad
dan keselamatan manusia, tumbuhan, hewan, udara, air, ikli
struktur fisik lainnya, atau interaksi antara faktor-faktor terse
budaya atau kondisi sosial ekonomi yang dihasilkan oleh fakt

Rekonstruksi: Tindakan yang diambil untuk membangun kem
bencana. Tindakan yang dilakukan dapat mencakup pemba
seluruh layanan, dan pengembalian kondisi sebelum terjadin

Pemulihan: Pemulihan dan perbaikan fasilitas, mata pencah
terkena bencana, termasuk upaya untuk mengurangi faktor r

Penanggulangan (disebut juga dengan Bantuan Benca
publik selama atau segera setelah terjadinya bencana dala
dampak kesehatan, memastikan keselamatan publik, dan me
terkena dampak.

2 PENGANTAR ANALISIS DAMPAK LINGKUN
KEMANUSIAAN

Tindakan/tahap yang pertama dilakukan setelah bencana ad
korban luka, dan mengurangi kerugian ekonomi. Selama tah
sanitasi, bantuan makanan, tempat penampungan sement:
secepat mungkin. Sementara permasalahan lingkungan seri
siaga bencana tersebut, kerusakan lingkungan yang terjadi d
yang mencoba pulih dari bencana. Misalnya, puing-puing bek
dibuang ke lingkungan yang tidak aman atau habitat sensi
wilayah-wilayah tersebut sering digunakan sebagai penopa
ikan) dan menyediakan daya dukung ekosistem lainnya (mis
menimbulkan permasalahan tambahan bagi penduduk yang t

Proses pemulihan dan rekonstruksi jangka panjang pun m
lingkungan, seperti meningkatnya permintaan akan sumber
potensi peningkatan pencemaran udara dan air. Tahap perenc
jangka pajang merupakan momentum penting untuk memas
secara aman” dan lebih baik dari sebelum terjadinya benc
dampak lingkungan dari proses pembangunan kembali adala
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berlebih pada sumber daya alam dimana masyarakat menggantungkan penghidupan mereka pada sumber
daya alam tersebut.

Dokumen ini menyediakan perangkat dan panduan tentang bagaimana melakukan analisis dampak
lingkungan dalam kondisi paska bencana, dan menekankan pentingnya melakukan analisis tersebut dalam
rangka mengurangi dampak jangka pendek dan jangka panjang proyek bantuan kemanusiaan terhadap
masyarakat dan lingkungan. Dengan memahami secara penuh implikasi lingkungan dari proyek kemanusiaan
yang diusulkan dan keterkaitan antara manusia dengan lingkungan, staf kemanusiaan dapat membantu
meningkatkan capaian bagi masyarakat yang pulih dari bencana — dan masyarakat pun diharapkan mentaati
peraturan bantuan kemanusiaan yaitu “tidak membahayakan” lingkungan. Kantor PBB untuk Bantuan
Kemanusiaan dan Program Lingkungan (UNEP) telah merangkum beberapa permasalahan lingkungan utama
dalam kelompok penanggulangan kemanusiaan, sebagaimana ditampilkan dalam Tabel 1 ?

1 Pendekatan gugus/cluster terdiri dari pengelompokan badan-badan PBB, LSM, dan organisasi internasional lainnya di seluruh sektor
atau layanan yang disediakan selama krisis kemanusiaan. Masing-masing dari sebelas gugus ini (Perlindungan, Kamp Koordinasi dan
Pengelolaan, Sanitasi Air dan Kebersihan, Kebersihan, Tempat Penampungan Darurat, Gizi, Telekomunikasi Darurat, Pendidikan,
Pertaninan, Logistik, dan Pemulihan Awal) dipimpin oleh lembaga yang ditunjuk. Sumber: Interagency Standing Committee (IASC).
2006. IASC Guidance Note on Using the Cluster Approach to Strengthen Humanitarian Response. Geneva: United Nations.



TABEL 1: PERMASALAHAN LINGKU
BANTUAN KEMANUSIAAN

GUGUS/CLUSTER

DAMPAK LINGKUNGAN YANG
DAPAT MEMPENGARUHI
AKTIVITAS KEMANUSIAAN

KEGIATAN KEMANUSIAAN YANG DAPAT
MENIMBULKAN DAMPAK LINGKUNGAN
BARU

Kerusakan pada infrastruktur
air dan sanitasi, yang
mengarah pada kontaminasi
silang

Keberadaan puing-puing dan
bangkai

KESEHATAN Kontaminasi akibat bahan Pengelolaan limbah medis yang tidak
kimia, limbah berbahaya, dan tepat dan obat-obatan kadaluarsa
senjata

Pengelolaan bahan kimia yang tidak
Pelepasan asbes dari tepat (misalnya bahan kimia yang
reruntuhan bangunan digunakan untuk perawatan air)
Keberadaan puing-puing Pengelolaan limbah/sampah, puing-
dan bangkai (bangunan, puing dan bangkai yang tidak tepat
kendaraan, dan barang
lainnya)
Pengelolaan bahan kimia
yang tidak tepat

AIR, SANITASI Kontaminasi sumber air Pemompaan secara berlebih pada air

DAN akibat bahan kimia, limbah tanah

KEBERSIHAN berbahaya dan senjata

Proses rehabilitasi yang tidak tepat dan
penonaktifan sumur

Kontaminasi air dari pembuangan limbah

Tidak tepatnya sistem energi-air intensif,
sanitasi, dan kebersihan (misalnya
tangki septik, pabrik desalinasi)




[ PANDUAN HIJAU UNTUK PERANGKAT DAN TEKNIK ANALISIS DAMPAK LINGKUNGAN ]

GUGUS/CLUSTER | DAMPAK LINGKUNGAN YANG KEGIATAN KEMANUSIAAN YANG DAPAT
DAPAT MEMPENGARUHI MENIMBULKAN DAMPAK LINGKUNGAN
AKTIVITAS KEMANUSIAAN BARU
TEMPAT Kontaminasi lahan akibat Degradasi lahan dan berkurangnya
PENAMPUNGAN bahan kimia, limbah keanekaragaman hayati
berbahaya, dan senjata
Pengelolaan yang tidak tepat dan penon-
Bahaya lingkungan(misalnya aktifan kakus
banjir, tanah longsor, dan
letusan gunung berapi) Penggunaan sumber daya alam yang
tidak berkelanjutan (misalnya kayu, kayu
bakar)
Kontaminasi akibat tumpahan bahan
bahan dan pembuangan bahan kimia
Sistem pembuangan sisa konstruksi dan
limbah kemasan yang tidak memadai
KAMP Kontaminasi lahan akibat Degradasi lahan dan berkurangnya
KOORDINASI DAN bahan kimia, limbah keanekaragaman hayati
PENGELOLAAN berbahaya, dan senjata

Bahaya lingkungan(misalnya
banjir, tanah longsor, dan
letusan gunung berapi)

Pengelolaan yang tidak tepat dan penon-
aktifan kakus

Penggunaan sumber daya alam yang
tidak berkelanjutan (misalnya kayu, kayu
bakar)

Kontaminasi akibat tumpahan bahan
bahan dan pembuangan bahan kimia

Sistem pembuangan sisa konstruksi dan
limbah kemasan yang tidak memadai




GUGUS/CLUSTER DAMPAK LINGKUNGAN YANG KEGIATAN KEMANUSIAAN YANG DAPAT

DAPAT MEMPENGARUHI MENIMBULKAN DAMPAK LINGKUNGAN
AKTIVITAS KEMANUSIAAN BARU
LOGISTIK - Bahaya lingkungan(misalnya - Pengelolaan dan sistem pembuangan
banijir, tanah longsor, dan bahan bakar, limbah minyak/oli, dan
letusan gunung berapi) ban bekas yang tidak tepat

Bahan kimia dan limbah dari operasi-
operasi logistik

Pengadaan barang yang diproduksi
melalui praktek-praktek yang tidak
berkelanjutan

PEMULIHAN AWAL - Kerusakan pada sumber daya - Penggunaan sumber daya alam yang
alam yang berfungsi sebagai tidak berkelanjutan untuk rekonstruksi
penopang kehidupan/sumber dan mata pencaharian
penghidupan

Penggunaan lahan dan perencanaan
Tidak adanya daya wilayah perkotaan yang tidak tepat
dukung pemerintah dalam
pengelolaan sumber daya Kegagalan dalam melakukan kajian
alam lingkungan strategis dan analisis

dampak lingkungan

Rancangan bangunan atau pilihan
bahan bangunan yang tidak tepat

Akses yang tidak merata terhadap
sumber daya alam dan perubahan
dalam kepemilikan lahan

Berkembangnya jenis-jenis mata
pencaharian yang tidak berkelanjutan

Sumber: UNEP/OCHA Joint Unit. 2007. IASC Le
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2.1 Apa yang Dimaksud dengan Analisis Dampak Lingkungan?

Tujuan utama dari Analisis Dampak Lingkungan (AMDAL) adalah “menyertakan pertimbangan lingkungan
dalam proses pengambilan keputusan dengan mengkaji secara jelas dan mendalam konsekuensi-konsekuensi
lingkungan dari kegiatan yang diajukan sebelum diambilnya tindakan. Konsep ini memiliki konsekuensi jangka
panjang untuk hampir setiap kegiatan pengembangan karena pengembangan berkelanjutan bergantung pada
pelestarian sumber daya alam yang merupakan pondasi untuk pengembangan lebih lanjut.”?

AMDAL bertujuan untuk memprediksi dampak lingkungan pada tahap awal perencanaan dan perancangan
proyek, mencari cara untuk mengurangi dampak buruk, membentuk proyek agar sesuai dengan lingkungan
setempat, dan menghadirkan prediksi dan pilihan bagi para pembuat keputusan. Dengan melakukan AMDAL,
keuntungan ekonomi dan lingkungan dapat dicapai. Misalnya, proses AMDAL dapat membantu mengurangi
biaya dan waktu pelaksanaan proyek, menghindari biaya pungutan, dan sesuai dengan hukum dan peraturan
wajib terkait lingkungan.

AMDAL seringkali menjadi persyaratan hukum untuk proposal pembangunan infrastruktur, kawasan komersil,
industri, dan perumahan skala besar. AMDAL merupakan perangkat pengelolaan lingkungan yang diakui secara
luas dalam melazimkan pertimbangan lingkungan ke dalam proyek pembangunan, dan telah diwajibkan oleh
sistem hukum di banyak negara. Di beberapa kasus, proses pelaksanaan AMDAL memakan waktu hingga
dua tahun atau lebih. Akan tetapi, perangkat AMDAL yang dibahas disini secara khusus dirancang untuk
digunakan dalam tahap penanggulangan/bantuan paska bencana, pemulihan, dan rekonstruksi. Perangkat-
perangkat yang dibahas dalam modul ini mengikuti prinsip dasar model AMDAL, dan telah dimodifikasi untuk
situasi paska bencana, sehingga dapat diselesaikan dalam kerangka waktu yang relatif cepat.

Banyak perangkat penilaian yang digunakan dalam sektor kemanusiaan dapat dimodifikasi untuk turut
menyertakan komponen-komponen AMDAL dalam rangka menyerdehanakan proses analisis. Misalnya
Kajian Kerentanan Komunitas/Community Vulnerability Assessment (CVA) dapat mencakup bagian yang
secara jelas menguji dampak-dampak lingkungan dari kegiatan yang diusulkan dan menyarankan cara untuk
meminimalkan dampak lingkungan dari usulan kegiatan tersebut.

Pendekatan Perangkat Pemulihan dan Rekonstruksi Hijau yang ditampilkan dalam
modul ini tidak memerlukan pengadopsian metode-metode baru, melainkan hanya
membutuhkan sedikit penyesuaian dengan metode-metode umum yang sudah ada,
dimana metode tersebut menyertakan pengintegrasian dan pemantauan indikator-
indikator lingkungan.

2 Gilpin, Alan. 1995. Environmental Impact Assessment — Cutting Edge for the Twenty-First Century. Boston:
Cambridge University Press.



2.2 Manfaat Pelaksanaan Analisis Dampak Li
Kemanusiaan

Manfaat dari pelaksaan AMDAL dalam konteks bantuan kema

Solusiberkelanjutan: Melaksanakan AMDAL selam
informasi mengenai kondisi ingkungan. Informa
proyek untuk membuat desain proyek yang lebih
memastikan bahwa proyek tidak secara sengaja
lingkungan. Misalnya, apabila perencana proyek
masyarakat, maka AMDAL akan membantu untuk m
akan memberikan dampak negatif terhadap masyar
pada sumber air tersebut untuk kesehatan atau m
dapat menentukan permasalahan-permasalahan lin
bata dari tanah liat sebagai bahan bangunan. Peng
tambang tanah liat setempat berkontribusi terhada
dan dampak-dampak negatif lainnya terhadap kese

Mitigasi dampak negatif: Bencana dan kegiatan
memberikan dampak negatif secara signifikan pad
alam lainnya. Apabila kegiatan penanggulangan ben
terhadap kesehatan masyarakat dan mata pencahar
hilangnya lahan, dan konflik. Penilaian awal menge
teridentifikasinya dan diterapkannya langkah-langka
melaksanakan AMDAL pada proyek pemulihan pe
irigasi yang diusulkan akan mengganggu rute migra
pencaharian nelayan.

Mengurangibiayadalam skalajangkapanjang: Pe
kemanusiaan akan gagal mempertimbangkan aspe!
Meskipun demikian, pendekatan jangka pendek seri
dana. Dengan singkatnya masa pendanaan, organis
kemudian bertindak cepat dan memperoleh hasil y
panjang dapat mengurangi kemungkinan terjadinya
akhirnya biaya penanggulangan bencana secara ki
pembangunan akan terbilang lebih efektif. Sebagai

“Permasalahan utamanya adalah seluruh bantua
mendesak, jangka menengah, dan jangka pan,
potensi dampak negatif. Perlu adanya sebuah kon:
dikembangkan menjadi program jangka panjang,
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bantuan yang baik harus memiliki dasar dalam upaya pengembangan di masa yang akan datang,
dengan pondasi yang didasarkan pada pemulihan di masa depan”.’

2.3 Siklus Proyek dan Analisis Dampak Lingkungan

Dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan penanggulangan bencana, banyak lembaga-lembaga
kemanusiaan yang mengikuti siklus standar pengelolaan proyek sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 1
berikut ini:

GAMBAR 1: SIKLUS STANDAR PENGELOLAAN PROYEK

PENILAIAN
AWAL
PROBLEM/ ANALISIS
EVALUASI / STAKEHOLDER
PEMBELAJARAN
PEMANTAUAN
PELAKSANAAN

Proses perencanaan AMDAL harus dimulai dengan pengumpulan informasi dalam konteks lingkungan selama
tahap Penilaian Awal dan problem/Analisis Stakeholder. Misalnya sungai terdekat digunakan masyarakat
sebagai sumber air minum. Dalam tahap Desain Proyek, setelah tujuan dan kegiatan proyek ditetapkan,
analisis dampak dari proyek kemanusiaan yang diajukan dilaksanakan dan dicatat. Langkah-langkah mitigasi
dampak lingkungan tertentu dan bentuk-bentuk kegiatan dikembangkan dalam tahap Desain Proyek untuk
memanfaatkan peluang-peluang lingkungan dan meminimalkan potensi dampak terhadap manusia dan
lingkungan. Tinjauan Pengelolaan Lingkungan untuk Bantuan Kemanusiaan/Environmental Stewardship
Review for Humanitarian Aid (ESR) yang dijelaskan lebih jauh pada sesi selanjutnya dan disertakan dalam
Lampiran 2 dapat digunakan bersamaan dengan perangkat dan panduan lainnya yang diuraikan dalam
modul ini pada tahap Desain proyek untuk menentukan potensi dampak lingkungan dan mengidentifikasi
tindakan yang tepat dalam rangka melindungi masyarakat dan penduduk. Berbagai kegiatan dilakukan oleh
tim penyelenggara proyek dan pihak-pihak/masyarakat yang menerima bantuan selama tahap pelaksanaan
dan penyelesaian proyek. Pada tahap-tahap tersebut, indikator-indikator tertentu yang melacak keragaan
lingkungan dipantau dan peluang-peluang perbaikan dievaluasi sebagaimana ditunjukan dalam Gambar 2

3 Cohen, Roberta and Francis Deng. 1998. Masses in flight: the global crisis of internal displacement. Harrisonburg:
R.R. Donnelly and Sons Co.



GAMBAR 2: SIKLUS PENGELOLAAN PROYEK DAN

- Modifikasi proyek untuk meningkatkan
Dampak/efektivitas
- Mentransfer pembelajaran pada proyek lain
N
PENILAIAN
\ AWAL = Menghubungkan
kondisi lingkungan
dengan
kesejahteraan
masyarakat
EVALUASI / PEMB- - Mengidentifikasi
ELAJARAN resiko dan
peluang
lingkungan
PEMANTAUAN
7 PELAKSANA -
+  Mengunmpulkan data / | Rancang_proyek untuk meminimalkan
indikator dampak lingkungan dan mendukung

»  Memodifikasi proyek | peluang bagi perbaikan lingkungan

untuk meningkatkan
keberlanjutan

« Melatih staf Mengembangkan indikator lingkungan

lapangan dan .
petugas pengadaan Melaksanakan dan mendokumentasikan

proses analisis dampak lingkungan

2.4 Permasalahan Umum, Kekurangan, dan $

Sementara proses AMDAL sangat penting pada tahap
lingkungan dan beberapa tantangan dalam proses analis
Pemahaman akan tantangan-tantangan tersebut da
mengembangkan solusi-solusi.

Kurangnya kesadaran: Banyak lembaga kemanusia
menyertakan pengelolaan lingkungan dalam operasi le
pengakuan bahwa perangkat yang tersedia tidak dipromo
oleh beberapa pihak bahwa perangkat-perangkat terseb
untuk digunakan dalam konteks bantuan kemanusiaan.

Solusi: Program pelatihan seperti Perangkat
perangkat lainnya seperti ESR dan REA dapat
dan tidak memerlukan sumber daya yang terlal
yang singkat. Selain itu, staf kemanusiaan dape
dinas pemerintah, universitas, dan berbagai LS
permasalahan lingkungan utama yang terkait d

4 Barret, Eamon, Sarah Murfitt dan Paul Venton. 2007. Mainstre
Exploration of Opportunities and Issues. Environmental Reso
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Perangkat yang ada dirasa terlalu rumit: Beberapa perangkat AMDAL untuk kondisi paska bencana
dianggap terlalu rumit, memakan waktu, dan bersifat umum. Terdapat persepsi di antara para praktisi bahwa
perangkat AMDAL terlalu kompleks untuk diterapkan dalam situasi darurat. Perlunya keterlibatan masyarakat
yang terkena dampak bencana pun dianggap sebagai halangan, akan memakan waktu yang lama untuk
menyertakan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan.

Solusi: Beberapa perangkat AMDAL telah dirancang secara khusus untuk kondisi paska bencana dengan
menggunakan informasi yang tersedia sebagaimana dijelaskan dalam Sesi 3.

Perlu ditekankan bahwa dalam kondisi darurat sekalipun tetap terdapat beberapa
langkah yang dapat diambil guna melindungi lingkungan meskipun tidak mencakup
proses dan dokumentasi AMDAL secara lengkap. Misalnya ketika kebutuhan kayu
bakar para pengungsi sangat tinggi tetapi jumlah pasokan lokal sangat terbatas
sehingga tidak dapat dipanen secara berkelanjutan, serta dapat dipastikan akan
berdampak buruk terhadap kehidupan dan mata pencaharian, maka beberapa pilihan
yang dapat dipertimbangkan yaitu: 1) mendistribusikan kompor hemat bahan bakar
yang akan menguragi kebutuhan terhadap kayu bakar; 2) memastikan bahwa bahan
makanan yang didistribusikan tidak perlu dimasak terlalu lama sehingga kebutuhan
bahan bakar akan berkurang; 3) menganalisis dan mempertahankan sumber-sumber
kayu bakar berkelanjutan; dan 4) menambah kegiatan penghijauan dan reboisasi.

Kurangnya bukti keberhasilan: Alasan lain yang mendasari tidak digunakannya perangkat analisis lingkungan
adalah kurangnya bukti yang menunjukkan manfaat sebenarnya dan keberhasilan dari analisis dampak
lingkungan. Perlu adanya pengintegrasian antara prosedur dan hasil untuk memastikan bahwa analisis akan
menghasilkan masukan yang berguna dan efektif dalam operasi pengelolaan krisis.

Solusi: Indikator lingkungan khusus harus disertakan ke dalan pemantauan dan evaluasi kinerja proyek.®
Selain itu, tim proyek harus mengkomunikasikan pembelajaran dan studi kasus sebagai masukan
dalam pelaksanaan proyek ke depannya.

5 Informasilebih lanjut mengenai pengembangan indikator-indikator linkungan dapat dilihat pada Modul 2, Panduan Hijau
untuk Desain Proyek, Pemantauan, dan Evaluasi.



Integrasi: Topik perdebatan lainnya yaitu pertanyaan
sebagai proses kajian mandiri atau digabungkan dengan
operasi bantuan dan pemulihan. Sebagian besar lemba
penanggulangan yang disesuaikan untuk setiap situasi
dampak lingkungan ke dalam protokol tersebut akan mema
dan bencana diakui dan ditindaklanjuti, sehingga memasti

Solusi: Staf kemanusiaan dapat merampingkan pr
kajian menjadi satu; pertimbangan lingkungan dap.
efisiensi dan menyoroti keterkaitan utama antara ke

Analisis Dampak Lingkungan dapat digabungkan dengan proses pengkajian lainnya, seperti penilaian pasar
dimana staf survey bertanya kepada pedagang kaki lima mengenai permasalahan lingkungan yang mereka
hadapi dari hari ke hari. Dalam gambar di atas, staf kemanusiaan dan lingkungan membahas permasalahan

perikanan dengan salah seorang pedagang di Sumatera. © Anita van Breda/\WWWF
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3 ELEMEN BAKU ANALISIS DAMPAK LINGKUNGAN

Banyak pemerintah yang memiliki undang-undang dan peraturannya sendiri dalam mewajibkan pelaksanaan
AMDAL sebelum pelaksanaan proyek-proyek dinegara mereka. Pemerintah tersebut biasanya menunjuk
kementerian atau lembaga tertentu (misalnya Kementerian Lingkungan Hidup) yang berperan sebagai
koordinator pusat untuk pelaksanaan proses AMDAL. Perencana proyek harus memperhatikan persyaratan
AMDAL dan hukum terkait lingkungan lainnya karena mereka sebagai pihak yang turut bertanggung jawab
atas pelaksanaan proyek, dan harus menghubungi perwakilan pemerintah sebagaimana diperlukan.

Dibeberapa situasi paska bencana, pemerintah dapat memilih untuk mengesampingkan atau membatasi
persyaratan dalam mematuhi undang-undang dan peraturan lingkungan guna mempercepat pelaksanaan
proyek. Pengesampingan tersebut kemungkinan diperlukan dalam kondisi darurat paska bencana dalam
rangka meningkatkan jumlah jiwa yang dapat diselamatkan. Bagaimanapun, dalam fase pemulihan dan
rekonstruksi jangka panjang, pelestarian lingkungan — dan dengan demikian melindungi masyarakat
dan komunitas — perlu dianggap sebagai komponen penting dari setiap penyelenggaraan proyek.

Dengan tidak adanya kapasitas pemerintah untuk menegakan persyaratan-persyaratan terkait lingkungan,
pengonsep proyek harus mengatasi permasalahan tersebut secara langsung; ESR dan perangkat analisis
lainnya dapat digunakan ketika perangkat yang diharuskan pemerintah dianggap kurang memadai.

Sejumlah lembaga penyandang dana — misalnya Bank Dunia, Asia Development Bank, InterAmerican
Development Bank, Australian Agency for International Development, U.S. Agency for International
Development, dan European Commission — memiliki serangkaian persyaratan lingkungan dan metode sendiri
dalam melakukan analisis dampak lingkungan. Salah satu contohnya adalah Biro Afrika USAID, Environmentally
Sound Design and Management Capacity Building for Partners and Programs (ENCAP) di Afrika (www.
encapafrica.org). ENCAP menyediakan perangkat, sumber daya, bantuan teknis, dan peningkatan kapasitas
untuk misi Afrika USAID dan mitra dalam rangka memperkuat pengelolaan dan kepatuhan lingkungan. Selain
dokumen panduan tertulis yang menjelaskan proses AMDAL, seriap organisasi pun kemungkinan memiliki
spesialis dan pakar AMDAL yang dapat membantu memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan.

Ada beberapa elemen standar dalam AMDAL yang selalu diterapkan terlepas dari jenis proyek yang
dilaksanakan — misalnya baik pada AMDAL untuk instalasi tangki septik di tingkat rumah tangga maupun pada
AMDAL untuk konstruksi skala besar dari bandara internasional.

Perlu ditekankan bahwa proses AMDAL dilaksanakan untuk mengidentifikasi prioritas permasalahan
lingkungan, bukan untuk memperoleh daftar lengkap potensi permasalahan lingkungan secara keseluruhan.
Tujuan dari proses AMDAL adalah agar pengelola proyek mendapatkan informasi mengenai permasalahan-
permasalahan lingkungan yang dapat diatasi — selain mengakui bahwa tujuan utama kegiatan kemanusiaan
adalah penyelamatan jiwa dan mengurangi penderitaan penduduk yang terkena dampak bencana.


http://www.encapafrica.org
http://www.encapafrica.org

ELEMEN UTAMA AMDAL DALAM KONDISI PASKA BENCANA:

1. Screening/penyaringan: berdasarkan informasi yang berhasil dikumpulkan, memutuskan apakah
AMDAL perlu dilakukan

2. Scoping/penetapan ruang lingkup atau cakupan: mengumpulkan informasi lingkungan melalui
konsultasi dengan dinas dan pakar terkait dan meninjau undang-undang dan peraturan yang
berlaku.

3. Penilaian dampak: mengidentifikasi dan mengevaluasi alternatif guna mencapai tujuan, dan
dampak-dampak lingkungan terkait dari setiap alternatif

4. Langkah-langkah mitigasi: meninjau tindakan yang diusulkan untuk mencegah atau meminimalkan
dampak buruk dari suatu proyek

5. Tindakan: menyertakan langkah-langkah mitigasi dalam desain dan pelaksanaan proyek.

Berdasarkan UNEP. 2002. Environmental Impact Assessment Training Resource Manual. Edisi Ke-2.
Genewa.
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4 ULASAN PERANGKAT ANALISIS DAMPAK LINGKUNGAN DALAM KONDISI PASKA
BENCANA

Sesi pembahasan ini menyajikan ulasan singkat mengenai perbedaan perangkat Analisis Dampak Lingkungan
yang dapat digunakan dalam situasi paska bencana. Perangkat-perangkat tersebut meliputi:

ESR (Environmental Stewardship Review for Humanitarian Aid/Tinjauan Pengelolaan Lingkungan
untuk Bantuan Kemanusiaan)

REA (Rapid Environmental Impact Assessment in Disasters/Analisis Cepat Dampak Lingkungan

Paska Bencana)

FEAT (Flash Environmental Assessment Tool/Perangkat Analisis Lingkungan Cepat)

ENA (Environmental Needs Assessment in Post-Disaster Situation: A Practical Guide for
Implementation/Analisis Kebutuhan Lingkungan dalam Situasi Paska Bencana

TABEL 2 PERBANDINGAN PERANGKAT AMDAL PASKA BENCANA

Tinjauan Pengelolaan
Lingkungan untuk
Bantuan Kemanusiaan
(ESR)

Analisis Cepat
Dampak
Lingkungan Paska
Bencana (REA

Perangkat Analisis
Lingkungan Cepat
(FEAT)

Analisis
Kebutuhan
Lingkungan
dalam Situasi
Paska Bencana
(ENA)

DESKRIPSI ESR dirancang

untuk mengevaluasi
dampak lingkungan
dari proyek bantuan
kemanusiaan yang
disusulkan (misalnya
instalasi tangki septik
atau penyediaan bibit
dan peralatan untuk
1.000 keluarga). ESR
pun akan membantu
penggunanya dalam
mengidentifikasi
langkah-langkah
mitigasi dalam rangka
mencegah atau
meminimalkan dampak
lingkungan yang
diakibatkan proyek.

REA digunakan
setelah

bencana untuk
mengidentifikasi
permasalahan
lingkungan
akibat bencana,
untuk membantu
para perancang
proyek dalam
memprioritaskan
kegiatan
lingkungan, serta
mengidentifikasi
permasalahan
dalam proses
analisis yang akan
digunakan sebagai
data dalam upaya
pemulihan secara
keseluruhan.

Tujuan utama
perangkat FEAT
adalah memfasilitasi
identifikasi dampak
lingkungan yang
ada atau potensi
dampak akut yang
membahayakan
manusia dan

alam menyusul
pelepasan senyawa
kimia.

ENA dirancang
untuk mengatasi
banyaknya
permasalahan
lingkungan

yang harus
dipertimbangkan
selama tahap awal
upaya pemulihan
sebagai bagian dari
analisis kebutuhan
paska bencana
yang lebih luas.




Tinjauan Pengelolaan
Lingkungan untuk
Bantuan Kemanusiaan
(ESR)

Analisis Cepat
Dampak
Lingkungan Paska
Bencana (REA

Perangkat Analisis
Lingkungan Cepat
(FEAT)

Analisis
Kebutuhan
Lingkungan
dalam Situasi
Paska Bencana

(ENA)
BENCANA ESR dapat digunakan REA dirancang Perangkat FEAT Pedoman ENA

untuk setiap proyek untuk digunakan secara khusus diharapkan

atau kegiatan dalam 120 hari dirancang untuk dapat digunakan

kemanusiaan. ESR pertama setelah digunakan khususnya oleh

dapat diselesaikan bencanalkrisis. REA | dalam hitungan kelompok utama

dalam kurun waktu satu | mencakup Analisis | beberapa jam dari orang-orang

hingga tiga jam, dan Tingkat Organisasi | atau hari setelah yang merupakan

biasanya menyertakan | yang dilakukan bencana. FEAT bagian dari

kunjungan lapangan oleh lembaga yang | menerjemahkan Tim Penilaian

ke lokasi proyek memimpin REA informasi ilmiah Kebutuhan

yang diusulkan dan serta Penilaian dalam skala Lingkungan

konsultasi dengan Tingkat Masyarakat | yang besar (Environmental

perencana proyek untuk menangkap mengenai senyawa | Needs Assessment

serta pakar lainnya. isu-isu lingkungan kimia, perilaku Team/ (ENAT),

ESR secara khusus dari perspektif lingkungannya, dengan

dirancang untuk komunitas dan dan kandungan penggunaan

proyek pemulihan dan kelompok yang racunnya ke dalam | khusus oleh

rekonstruksi, tetapi terkena bencana. jenis efek dasar. Pemimpin Tim

dapat pula digunakan ENA. Perangkat ini

selama fase tanggap dimaksudkan untuk
mengatasi aspek
lingkungan dari
kajian kebutuhan
paska bencana
yang lebih

KELEBIHAN | ESR dapat diselesaikan | Dirancang untuk FEAT adalah Metodenya

dalam waktu yang digunakan oleh perangkat “bantuan | fleksibel dan

relatif singkat oleh non- | non-spesialis pertama” untuk memungkinkan

spesialis yang disertai dalam kurun mengidentifikasi identifikasi

konsultasi dengan
pakar. ESR meliputi
panduan tentang
bagaimana melakukan
analisis di dalam tabel/
lembar kerja ESR itu
sendiri.

waktu 120 hari
setelah bencana.
REA mencakup
komponen berbasis
komunitas khusus.

dampak lingkungan
dan mendukung
tindakan
penanggulangan
awal dalam konteks
bencana. Perangkat
FEAT difokuskan
pada bagaimana
menilai dan
mengatasi dampak
dari pelepasan
senyawa kimia

permasalahan
lingkungan terkait
bencana yang
lebih luas. ENA
meliputi komponen
pengumpulan data
komprehensif.
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Tinjauan Analisis Cepat Dampak | Perangkat Analisis
Pengelolaan Lingkungan Paska Analisis Kebutuhan
Lingkungan Bencana (REA Lingkungan Lingkungan
untuk Bantuan Cepat (FEAT) dalam Situasi
Kemanusiaan Paska
(ESR) Bencana
(ENA)
KEKURANGAN Karena perangkat REA mencakup FEAT Dirancang
ESR hanya terfokus | berbagai permasalahan | mengharuskan untuk
pada proyek, ESR lingkungan dalam tingkat keahlian digunakan oleh
tidak dirancang skala yang luas, tetapi tertentu mengenai | tim inti yang
untuk identifikasi perangkat ini tidak lingkungan. terdiri dari
permasalahan memberikan solusi atas | Perangkat ini empat atau
lingkungan terkait permasalahan yang tidak melakukan lima orang
bencana dalam teridentifikasi tersebut. pengkajian yang memiliki
skala regional yang lingkungan secara | keahlian khusus
luas. mendalam, yang mengenai
kemungkinan lingkungan,
dibutuhkan dan prosesnya
dalam upaya memakan
penanggulahan waktu tiga
bencana pada hingga empat
tahap selanjutnya. | hari.
CONTOH ESR telah REA gunakan setelah FEAT telah ENA digunakan
PENERAPAN digunakan bencana Tsunami digunakan dalam | dalam
oleh beberapa Samudera Hindia sejumlah bencana | Tumpahan
organisasi, antara (2004), Gempa Pakistan | (topan Haiti, banjir | Minyak di
lain yaitu WWEF, (2005), Topan dan Banijir | Benin, topan Ukraina (2008),
American Red Filipina (2005), dan Filipina) dan dibeberapa
Cross, CARE, Topan Jokwe Mozambik situasi paska
Mercy Corps, (2008), diantara konflik seperti
ChildFund, FAO, bencana-bencana di Afganistan,
CHF, IFRC, dan lainnya. Macedonia, dan
IOM, setelah Sudan.
Tsunami Samudera
Hindia (2004),
Gempa Padang
(2009), dan Topan
Jokwe Mozambik
(2008).
REFERENSI www.worldwildlife. WWW. www.ochaonline. WWW.
org proventionconsortium. un.org oneresponse.
org info




4.1 Tinjauan Pengelolaan Lingkungan untuk Ba
Stewardship Review for Humanitarian Aid (ES

World Wildlife Fund (WWF) dan Palang Merah Amerika men
for Humanitarian Aid (ESR) sebagai perangkat untuk menge
kemanusiaan dengan berfokus pada tahap pemulihan dan re
dapat digunakan pada tahap awal proses bantuan maupu
panjang sebagaimana elemen-elemen ESR telah dibakuka
hingga tiga jam, dan umumnya mencakup kunjungan lapang
dengan perencana proyek serta para pakar terkait lainnya (
Lingkungan atau petugas tata usaha PDAM). Fomulir ESR d
penerapan ESR diuraikan dengan lebih rinci pada Bagian 5.

4.2 Analisis Cepat Dampak Lingkungan P
Assessment in Disasters (REA)

Untuk membantu memahami permasalahan lingkungan aki
penanggulangan, Benfied Hazard Research Centre di Univ
mengembangkan Pedoman Rapid Environmental Impact A
kondisi bencana serta situasi krisis lainnya. Didukung denga
REA, perangkat ini dirancang untuk menyediakan sarana ba
secara cepat permasalahan-permasalahan lingkungan uta
menggabungkan perspektif organisasi (misalnya LSM, pem
isu lingkungan yang paling penting terkait dengan bencan
pada 120 hari setelah bencanalkrisis, setelah prosedur rutin
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TABEL 3: KOMPONEN RAPID ENVIRONMENTAL IMPACT ASSESSMENT IN DISASTERS (REA)

MODUL HASIL
KAJIAN TINGKAT Identifikasi permasalahan lingkungan penting yang berkaitan dengan
ORGANISASI bencana dari perspektif pemerintah, LSM, dan lembaga-lembaga

kemanusiaan yang memberikan bantuan dan melakukan upaya pemulihan

KAJIAN TINGKAT
MASYARAKAT

Identifikasi permasalahan lingkungan penting yang berkaitan dengan
bencana dari perspektif masyarakat dan kelompok yang terkena dampak
bencana

KONSOLIDASI DAN
ANALISIS

Penggabungan analisis kelembagaan dan masyarakat untuk identifikasi
dan penetapan prioritas permasalahan lingkungan dengan menyertakan
ancaman langsung terhadap kehidupan, kesejahteraan, dan lingkungan

TINJAUAN HIJAU DALAM
PENGADAAN BANTUAN

Penyaringan kegiatan pengadaan barang dan layanan proyek bantuan
dalam rangka meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan

Sumber: Kelly, Charles. 2005. Guidelines for Rapid Environmental Impact Assessment in Disasters. Benfield
Hazard Research Centre, University College London and CARE International.

Berbagai sumber informasi dapat digunakan untuk mendukung proses analisis REA.




Dua modul pertama — Penilaian Tingkat Organisasi dan Masy:
informasi dasar yang diperlukan dalam identifikasi isu-isu lin
pada lima area:

. Konteks umum dimana bencana terjadi

2. Identifikasi faktor-faktor terkait bencana yang ke

lingkungan
& Identifikasi potensi dampak lingkungan langsun
4. Identifikasi kebutuhan dasar korban yang belum

terhadap lingkungan
5 Identifikasi konsekuensi negatif terhadap lingku

Kedua jenis penilaian — Tingkat Organisasi dan Tingkat Mas
menetapkan peringkat permasalahan lingkungan. Dalam A
urutan prioritas dalam rangka menghasilkan peringkat awal ki
yang terlibat. Dalam Penilaian Tingkat Masyarakat, peringk
dari fokus diskusi kelompok, dan/atau dari laporan pengkajia

Modul Konsolidasi dan Analisis menggerakkan proses an
sederhana guna membantu konsolidasi dan penetapan priori
modul penilaian. Proses konsolidasi dan analisis akan mengh
yang dapat berfungsi sebagai titik awal dalam pengembanga

Modul terakhir dalam REA, Tinjauan Hijau dalam Pengadaan
membantu organisasi-organisasi pemberi bantuan dalam me
disediakan oleh organisasi-organisasi tersebut dalam upay.
dampak negatif yang sekecil mungkin terhadap lingkungan.
hijau dan berkelanjutan serta menyediakan perangkat evalua
darurat.

Perlu dipastikan bahwa pengguna (perangkat REA) m
proses pengkajian sebelum mengambil langkah p
permasalahan lingkungan atau permasalahan terkait be
REA adalah proses tambahan yang dirancang untuk me
keterkaitan bencana dengan lingkungan secara bersa
yang memerlukan tindakan prioritas utama tidak akan
seluruh hasil penilaian dikonsolidasikan dan dianalisis.
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4.3 Perangkat Analisis Cepat Lingkungan / Flash Environmental Assessment Tool
(FEAT)

Perangkat Analisis Cepat Lingkungan (Flash Environmental Assessment ToollFEAT) dikembangkan untuk
digunakan oleh tim lapangan PBB yang dikerahkan dalam upaya penanggulangan bencana alam. Tujuan
utama dari FEAT adalah memfasilitasi identifikasi dampak lingkungan yang ada atau potensi dampak akut
yang membahayakan manusia dan alam menyusul pelepasan senyawa kimia. FEAT memoprioritaskan
fasilitas-fasilitas yang terkena bencana yang didasarkan pada potensi dampak dalam rangka mencegah
dampak lebih lanjut. FEAT khusus dirancang untuk digunakan dalam hitungan jam atau hari setelah terjadinya
bencana. FEAT dapat digunakan langsung di lokasi yang mana FEAT dimaksudkan untuk mencakup seluas
mungkin wilayah yang terkena bencana. FEAT dikembangkan oleh National Institute for Public Health and the
Environment (RIVM), Dutch Ministry of Spatial Planning, Housing and the Environment (VROM), dan DHV
Engineering Consultancy.

FEAT menerjemahkan informasi ilmiah dalam skala besar mengenai senyawa beracun, perilaku lingkungan
dari senyawa tersebut, serta kandungan racun senyawa kimia ke dalam tiga jenis efek dasar, yaitu efek
langsung pada manusia, efek langsung pada alam dan disebut dengan fungsi-fungsi pendukung kehidupan
(misalnya air minum, pertanian, dan perikanan), dan dampak jangka panjang pada manusia dan lingkungan.
Daerah di sekitar fasilitas yang terkena dampak ditampilkan dalam bentuk kontur wilayah beresiko. Singkatnya,
FEAT adalah perangkat “bantuan pertama” yang digunakan untuk mengidentifikasi dampak lingkungan yang
berfokus pada pelepasan senyawa kimia. FEAT tidak dimaksudkan untuk melakukan pengkajian lingkungan
secara mendalam, yang kemungkinan dibutuhkan dalam upaya penanggulangan bencana pada tahap
berikutnya.

4.4 Analisis Kebutuhan Lingkungan Paska Bencana/Post-Disaster Needs Assessment
(ENA)

Pendekatan ini ditsarankan oleh UNEP untuk mengatasi banyaknya permasalahan lingkungan yang harus
dipertimbangkan selama tahap awal upaya pemulihan sebagai bagian dari analisis kebutuhan paska bencana
yang lebih luas. ENA dimaksudkan untuk:

. Mengidentifikasi dampak dan resiko lingkungan yang disebabkan oleh kegiatan bantuan serta
potensi tekanan lingkungan dari upaya bantuan.

. Mengidentifikasi kegiatan penanggulangan terkait yang dianggap negatif atau mengidentifikasi
mekanisme penanggulangan darurat yang dapat mempengaruhi lingkungan atau menyebabkan
bahaya lingkungan baru.

. Menilai kapasitas kelembagaan ditingkat nasional dan daerah untuk mengurangiresiko lingkungan
dan mengelola pemulihan lingkungan

. Membuat sebuah rencana yang ditujukan untuk “membangun kembali dengan lebih baik” dengan
mengintegrasikan kebutuhan lingkungan dalam program pemulihan awal dan seluruh bantuan
terkait serta gugus pemulihan

. Menyediakan data acuan/baseline untuk analisis lingkungan paska bencana dimasa yang akan
datang



5 STUDI KASUS: TINJAUAN PENGELOLAAN
KEMANUSIAAN (ESR)

Dalam sesi pembahasan selanjutnya, ESR diuji secara lebi
selangkah dalam menyelesaikan proses. Contoh ESR yang
yang didasarkan pada sebuah proyek yang dilakukan oleh |
International.” Humanitarian International mengusulkan untu
Kepulauan Pasifik - Rakudinia yang terkena dampak bencan
berpenghuni. Proyek yang diusulkan adalah pembangunan
menengah, gedung administrasi masyarakat, balai desa, siste
dan penerangan jalan.

Langkah A — C: Meninjau Tujuan Proyek dan Op

Dalam langkah A — C formulir ESR, tujuan proyek diuji. Seme
tentang tujuan utama proyek — misalnya, menyediakan tem
pendapat tentang cara untuk mencapai tujuan tersebut ke
tujuan proyek adalah untuk menguji kembali kegiatan yang tel
dengan fokus memanfaatkan peluang-peluang lingkungan d
Dalam contoh tujuan pembangunan tempat penampungan d
pada berbagai cara dimana tujuan proyek (misalnya menyedia
dicapai dan bagaimana pendekatan yang berbeda ini bisa m
Pertanyaan-pertanyaan yang muncul diantaranya yaitu:

. Apakah pembangunan perumahan baru me
direlokasi sementara ke gedung-gedung yang su

. Apakah lahan memiliki beberapa fungsi (misalny.
resapan air untuk air minum)? Apakah sumber d

. Bahan bangunan apa yang akan digunakan? Ap.
cara yang tidak menyebabkan kerusakan pada li

Tujuannya adalah untuk mencatat rincian proyek dan meneka
lingkungan — seperti lokasi proyek, skala proyek (berapa bany:
lubang, dll.), bahan bangunan yang digunakan, insfrastruktu
transportasi dan pengadaan.

Di hampir setiap kasus, terdapat beberapa pilihan untuk menc
secara hati-hati mengenai potensi dampak negatifnya terha
lebih ramah lingkungan — dan tetap memenuhi tujuan proyek

Langkah D: Konsultasi dan Pengumpulan Infor

Dalam Langkah D formulir ESR, daftar organisai atau pihak-pi
membantu pengelola proyek dalam memahami keterkaitan a
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terhadap masyarakat dan komunitas. Tujuan utama dari koordinasi antar lembaga adalah untuk mengklarifikasi
hal-hal sebagai berikut:

1. Permasalahan lingkungan lokal, regional, dan nasional (dan bahkan mungkin internasional) yang
mungkin memiliki kaitan dengan proyek. Minta peserta untuk memberikan contoh (misalnya
dampak dari penggunaan pasir sungai yang dicampur semen untuk pondasi bangunan).

2. Hukum yang berlaku pada proyek. Minta peserta untuk memberikan contoh (misalnya persyaratan
zona penyanggalbuffer zone)

3. Cara alternatif untuk mencapai tujuan proyek yang dapat mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan. Minta peserta untuk memberikan contoh (misalnya penggunaan penanganan lahan
basah dan bidang resapan pada wilayah dengan permukaan air bawah tanah yang tinggi alih-alih
dari tangki septik/septic tank).

4. Pengaturan tata budaya dan lingkungan proyek untuk memastikan keberlangsungan proyek.

Ada banyak individu, institusi dan dinas yang dapat membantu menangani dampak lingkungan, membantu
dalam hal yang berkenaan dengan hukum, peraturan dan solusi terkait. Pakar-pakar lingkungan dapat ditemui
di LSM kemanusiaan, instansi pemerintah, organisasi lingkungan dan universitas. Banyak dari pakar tersebut
yang mengkhususkan pada satu topik — misalnya bahan berbahaya, perencanaan tata ruang, sumber bahan
berkelanjutan — sehingga melakukan konsultasi dengan mereka akan sangat berguna, khususnya untuk
mendapatkan pandangan komprehensif tentang potensi dampak lingkungan dari pelaksanaan proyek. Banyak
donor yang telah memiliki persyaratan lingkungan untuk usulan proyek yang mereka tinjau dan memiliki
petugas/staf lingkungan yang dapat membantu tahap AMDAL ini (Langkah D) apabila diperlukan.

Tergantung pada skala proyek dan potensi dampak lingkungan, kemungkinan jasa konsultan akan diperlukan
dalam melaksanakan analisis. Hal ini dapat dilakukan melalui kerja sama dengan LSM lainnya yang mungkin
memiliki proyek serupa.

Keputusan perlu dibuat tentang seberapa banyak informasi — baik sekunder maupun primer — yang
harus dikumpulkan untuk memandu arah proyek. Informasi tersebut mencakup tinjauan data acuan yang
menjelaskan kondisi sebelum bencana (yaitu data sekunder), informasi sebelum pengumpulan data aktual
(primer), pengamatan, dan verifikasi dilakukan.

Sumber-sumber utama informasi acuan sebelum bencana kemungkinan akan mencakup sebagai berikut:

. Profil lingkungan negara/kawasan

. Citra satelit dan peta

. Laporan proyek dari instansi lingkungan nasional dan internasional
. Pengetahuan lokal tentang pengelolaan sumber daya alam

. Analisis lingkungan terkait yang pernah dilakukan



. Database khusus (misalnya ketika taman nasio
yang terkena bencana, maka kemungkinan aka

. Rencana pengelolaan margasatwa dan perikan
. Rencana pengembangan perumahan dan renc
. Catatan kepemilikan tanah

Keterlibatan dengan berbagai pihak terkait merupakan bagi
Konsultasi akan terbangun dengan sendirinya selama
pentingnya untuk merekam secara langsung proses wa
akan teridentifikasi kebutuhan dan prioritas para piha
harus mendapat perhatian khusus. Konsultasi merupa
masyarakat yang terkena dampak bencana memiliki kese
pelaksanaan proyek, dan di saat yang bersamaan memas
sektoral seperti gender ditangani dengan benar.

Tindakan-tindakan yang perlu dipertimbangkan selama prose

meliputi:

. Memperjelas tujuan dari setiap proses konsult

. Meminta ijin dari tokoh masyarakat atau kepal
konsultasi

. Mengatur pertemuan kelompok pada waktu da

. Mempersiapkan setiap proses konsultasi deng

. Berkonsultasi dengan berbagai pihak dalam
muda, berbagai profesi, dll.

. Memperoleh informasi mengenai kondisi lingku
. Mempertimbangkan penggunaan proses wawa
pertanyaan tertulis sebagai pendukung)

. Mendorong keterbukaan dalam setiap diskusi
. Mendorong orang untuk bercerita mengenai ki
. Meninjau dan melakukan verifikasi pada saat

pengalaman/pandangan dan dampak benc
menggunakan sumber daya alam
. Memverifikasi data sekunder melalui pengama
. Siap menjawab setiap pertanyaan dari masyar
. Meninjau arah pertanyaan dan diskusi sebelu

baru yang teridentifikasi: Apakah permasalaha



[ PANDUAN HIJAU UNTUK PERANGKAT DAN TEKNIK ANALISIS DAMPAK LINGKUNGAN ]

Tabel di bawah ini menyoroti pelaku utama dan potensi sumber informasi.

TABEL 4: PIHAK-PIHAK/LEMBAGA/SUMBER YANG DAPAT DIHUBUNGI DALAM UPAYAPENGUMPULAN

DATA LINGKUNGAN

TINGKAT

JENIS INFORMASI

LAYANAN ONLINE

Peta
Sejarah lokasi sebelum terjadi bencana

Database sumber daya alam (misalnya sumber air, lokasi materi
berbahaya)

Informasi mengenai pemetaan dan analisis resiko (misalnya potensi tanah
longsor)

LAPORAN SURVEY

Analisis Dampak Lingkungan yang pernah dilakukan sebelumnya untuk
proyek di area serupa

Analisis kebutuhan paska bencana lainnya

Laporan gusus terkait lainnya (demografi, mata pencaharian, tempat
tinggal, dll.)

Kesiapsiagaan bencana dan rencana/strategi pemulihan

GARIS KEMENTERIAN

Laporan status lingkungan sebelum bencana
Keberadaan ekologi penting di lokasi
Peraturan akses terhadap sumber daya alam yang berlaku

Informasi mengenai potensi sumber bahan baku tempat penampungan
dan konstruksi

Informasi mengenai sistem, kebijakan, dan praktek pengelolaan limbah

DATA SEKUNDER

Penggunaan sumber daya alam oleh anggota masyarakat, yang
dikelompokan berdasarkan usia dan jenis kelamin sebelum bencana

Hubungan tingkat masyarakat dengan ketahanan mata pencaharian
sebelum bencana

Permasalahan tata kelola mengenai kepemilikan tanah

Peraturan adat yang mengatur akses terhadap sumber daya alam

Kebutuhan mendesak dan jangka panjang




TINGKAT JENIS INFORMASI

Penggunaan sumber daya alam oleh anggota masyarakat, yang
dikelompokan berdasarkan usia dan jenis kelamin sebelum bencana

- Hubungan tingkat masyarakat dengan ketahanan mata pencaharian
KOMUNITAS / sebelum bencana

MASYARAKAT - Permasalahan tata kelola mengenai kepemilikan tanah
Peraturan adat yang mengatur akses terhadap sumber daya alam

Kebutuhan mendesak dan jangka panjang

Pengguna sumber daya alam oleh laki-laki, perempuan, tua, dan muda
sebelum terjadi bencana

INDIVIDU ATAU Hubungan dengan ketahanan mata pencaharian sebelum terjadi bencana

KELOMPOK DARI

PARA PIHAK TERKAIT/ - Menghubungkan strategi mata pencaharian saat ini dan sebelum terjadi
bencana

STAKEHOLDER

(NELAYAN, PETANI, - Tren kegiatan di perkotaan dan pedesaan yang berkenaan dengan

TOKOH-TOKOH penggunaan dan pengelolaan sumber daya alam

AGAMA, ORGANISASI - Kebutuhan mendesak dan jangka panjang dari kelompok tertentu (pria
PEREMPUAN, DST.) dan wanita, tua dan muda)

Pembagian tugas untuk masing-masing gender (pengambilan air, dll),
pola gender dalam penggunaan dan kepemilikan tanah

Sumber: UNEP. 2007. Practical Guide to Environme:

Langkah E: Analisis Dampak

Setelah puas dengan kualitas dan kuantitas inf
adalah menganalisis bagaimana proyek akan berd
lingkungan, dengan menggunakan Matriks Permasa
untuk mempertimbangkan dan memprioritaskan p
pelaksanaan proyek. Matriks dapat membantu prose:
merupakan prioritas utama dan harus ditangani te
konstruksi yang cenderung menimbulkan debu dan
berpengaruh secara signifikan apabila proyek ters
melebihi biaya yang dikeluarkan. Disisi lain, jika tuju
yang akan terus-menerus mengeluarkan polusi as
tidak ada formula khusus untuk menetapkan priorit
ditimbulkan. Kriteria yang dapat digunakan antara |
manusia yang berpotensi terkena dampak, 3) ukura
potensi dampak lingkungan (jangka pendek atau jan
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D (diatas) harus membantu upaya penetapan prioritas permasalahan dan menentukan apakah dampak akan
berpengaruh/merubah kegiatan proyek.

Langkah F: Informasi Lainnya

Selain memahami potensi dampak lingkungan yang diakibatkan pelaksanaan proyek, perlu pula kiranya untuk
memahami konteks lokal dari proyek. Langkah F mempertanyakan apakan individu yang mempersiapkan
ESR telah melakukan kunjungan lapangan ke lokasi proyek, mempertimbangkan hukum lokal dan rencana
pengelolaan, serta memberi kesempatan bagi masyarakat untuk memberi masukan dalam pelaksanaan
proyek.

Sebagaibagian dari proses ESR, perlu kiranya untuk melakukan konsultasi dengan pakar lingkungan terkait (langkah
D ESR) untuk membatu mengidentifikasi dan mengatasi permasalahan lingkungan pokok dalam proyek pemulihan
bencana. Dalam gambar di atas, perencana proyek berkonsultasi dengan spesialis aquakultur berkelanjutan din
Indonesia menyusul bencana Tsunami Samudera Hindia tahun 2004. © Cut Desyana/\WWF




MELIBATKAN KONSULTAN LINGKUNGAN SEBAGAI BAGIAN DARI DESAIN PROYEK
Palang Merah Kanada di Banda Aceh, Indonesia, melibatkan seorang spesialis AMDAL untuk meninjau
proyek tempat penampungan dalam mengidentifikasi potensi dampak terhadap masyarakat dan
lingkungan setelah bencana Tsunami Samudera Hindia tahun 2004. Kerangka Acuan konstruksi ditinjau
untuk memastikan bahwa kerangka acuan tersebut menyertakan ketetapan bahwa kayu harus diperoleh
secara berkelanjutan. Lembaga bantuan kemanusiaan Perancis, Triangle Génération Humanitaire, pun
mempekerjakan seorang konsultan lingkungan setempat. Hal tersebut untuk memastikan bahwa proyek
mata pencaharian yang sedang dijalankan mengatasi permasalahan penting, seperti alternatif berbasis
masyarakat dalam penggunaan pestisida pada lahan pertanian, dalam rangka mengurangi resiko
terhadap kesehatan masyarakat dan meminimalkan dampak rehabilitasi sawah terhadap ekosistem
bakau, sehingga dapat dipastikan bahwa tempat berkembang biak ikan dipelihara bagi keberlangsungan/
keberlanjutan mata pencaharian.

Sumber: Roseberry, Rachel. 2007. A Balancing Act: An assessment of the environmental sustainability
of permanent housing constructed by the international development community in post-disaster Aceh.
University of Sussex.

Langkah G: Menentukan Kebutuhan A

ESR dirancang untuk digunakan dalam kondisi pas
relatif singkat (satu hingga tiga jam, tidak termas
Bagaimanapun, beberapa proyek memiliki skala y
cukup apabila hanya dikaji dengan menggunakan
banyak potensi dampak yang tidak diketahui, m
potensi dampak lingkungan dari proyek yang diu
untuk menentukan apakah kajian tambahan mem

. Ukuran dan skala proyek. Apabila p
apabila hanya dikaji dengan peran
memadai, maka perlu dipertimbangk

. Dampak lingkungan yang tidak pa
dampak lingkungan dari suatu proy
bahaya signifikan terhadap lingkun
maka pengumpulan informasi tamb.
dipertimbangkan.
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o Dampak kumulatif. Jika proyek memiliki hubungan dengan kegiatan lain dan secara kumulatif
berpotensi memberikan dampak secara signifikan, maka perlu dipertimbangkan untuk melakukan
studi tambahan dan/atau mempersiapkan proses AMDAL untuk mengkaji dampak tersebut.
Contohnya, jika proyek melibatkan pembuatan sumur air tanah di wilayah yang juga dijadikan
tempat pembuatan sumur oleh instansi-instansi lain, maka terdapat kemungkinan terjadi dampak
kumulatif yang signifikan pada wilayah pasokan air tanah, oleh karenaya analisis sumber daya air
tanah perlu dilakukan.

Contoh analisis tambahan dapat meliputi survey bahan berbahaya untuk menentukan apakah suatu lokasi
telah terkontaminasi oleh bahan berbahaya tersebut, rencana pengelolaan sampah padat untuk mengelola
limbah padat yang dihasilkan dari pelaksanaan proyek, rencana pengelolaan perikanan. Analisis biologi atau
studi penelolaan hutan, dan kajian air tanah untuk mengetahui dampak pembangunan sumur pada permukaan
air dibawah tanah.

Langkah H: Merancang Langkah-Langkah Mitigasi dan Mengambil Tindakan

Analisis hanya akan bermanfaat apabila hasilnya digunakan/disertakan dalam proses pengambilan keputusan
atau menghasilkan beberapa tindakan. Dalam langkah H, berdasarkan informasi yang diperoleh pada Langkah
A — G, pertanyaan-pertanyaan berikut ini perlu dipertimbangkan:

. Apakah proyek perlu diubah/dirancang ulang untuk memastikan keselamatan masyarakat,
komunitas, dan lingkungan? Jika demikian, bagaimana?

. Apakah proyek perlu dibatalkan?

. Apa tindakan-tindakan khusus yang dibutuhkan untuk memanfaatkan peluang lingkungan dan
meminimalkan potensi dampak negatif?

Matriks Permasalahan Lingkungan (Langkah E) dalam formulir ESR menawarkan saran-saran praktis pada
situasi dimana proyek kemungkinan perlu dimodifikasi. Untuk uraian lebih lanjut mengenai tindakan sektor
tertentu yang dapat memaksimalkan peluang dan meminimalkan dampak terhadap lingkungan, lihat modul-
modul Perangkat Pemulihan dan Rekonstruksi Hijau berikut ini:

Modul 4: Panduan Hijau untuk Pemilihan dan Pengembangan Lokasi Strategis
Modul 5: Panduan Hijau untuk Material/Bahan dan Rantai Suplai

Modul 6: Panduan Hijau untuk Konstruksi

Modul 7: Panduan Hijau untuk Air dan Sanitasi

Modul 8: Panduan Hijau untuk Mata pencaharian

Modul 9: Panduan Hijau untuk Pengurangan Resiko Bencana

Modul 10: Panduan Hijau untuk Operasi Lembaga



Selain itu, Pedoman Lingkungan UNHCR (Lampiran 3)
Manual TUCN (Lampiran 4.1) menwarkan sejumlah ga
berbagai kegiatan penanggulangan bencana. Dokumen
the Environment UNEP/OCHA pun menyajikan pandu
kemanusiaan (Lihat Lampiran 4.2).

Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya, sang
tindakan dengan membuat mekanisme umpan balik deng
proyek secara berkala. Untuk informasi lebih lanjut, lihat
Hijau — Desain Proyek, Pemantauan, dan Evaluasi. Selai
yang teridentifikasi pada proses pemantauan dan umpa
penyesuaian yang dianggap perlu. Mencatat setiap tinda
tersebut penting, apabila memungkinkan, yaitu tidak ha
bahwa tindakan mitigasi telah diambil tetapi juga karena d
referensi untuk situasi paska bencana dimasa yang akan
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LAMPIRAN 1: SUMBER-SUMBER TAMBAHAN

Organisasi dan publikasi berikut ini menyediakan berbagai perangkat, materi, dan informasi yang dapat
memperluas konsep yang disajikan dalam modul ini.

Organisasi

Conserveonline.org: Perpustakaan online yang memuat perangkat dan teknik. Lebih lengkapnya lihat:
Conservation Action Planning: Basic Practice 7 (Perencanaan Kegiatan Konservasi: Praktek Dasar 7). www.
conserveonline.org

International Association for Impact Assessment (lAlA): Jaringan global yang mempromosikan
peningkatan kapasitas dan praktek terbaik dalam analisis dampak diberbagai bidang. Sejumlah pedoman dan
praktek terbaik untuk penilaian dampak sosial dan lingkungan dapat ditemukan dalam perpustakaan digital
IAIA. www.iaia.org

International Union for Conservation of Nature/Perserikatan Internasional untuk Konservasi Alam
(IUCN): Organisasi non-pemerintah yang menitikberatkan pada solusi pragmatis terhadap permasalahan
lingkungan. Sebagai bagian dari Inisiatif Pemanantauan dan Evaluasi, IUCN mengumpulkan laporan,
perangkat, dan materi-materi pelatihan untuk mempromosikan pemantauan dan evaluasi yang efektif. www.
iucn.org

United Nations Environment Program/Program Lingkungan PBB (UNEP): Organisasi fungsional di PBB
yang berfokus pada permasalahan lingkungan dan keberlangsungan lingkungan dalam skala global. UNEP
menyediakan berbagai publikasi dan pedoman kebijakan dalam bidang pemantauan dan evaluasi yang dapat
diakses dengan menggunakan fungsi pencarian yang disediakan di situs mereka. www.unep.org

World Wildlife Fund (WWF): Organisai non-pemerintah yang menawarkan serangkaian sumber-sumber
mengenai isu-isu lingkungan. Kantor WWF nasional dan lokal dapat dijadikan sumber untuk menggali keahlian
teknis dan wawasan mengenai pemantauan, evaluasi, dan analisis isu-isu lingkungan di tingkat lokal. www.
wwf.org

Publikasi

Benson, Charlotte, John Twigg, and Tiziana Rossetto. 2007. Tools for Mainstreaming Disaster Risk Reduction:
Guidance Note 7-Environmental Assessment. Provention Consortium.

Gilpin, Alan. 1995. Environmental Impact Assessment: Cutting Edge for the Twenty-First Century. Cambridge
University Press.

Kelly, Charles. 2005. Guidelines for Rapid Environmental Impact Assessment in Disasters. Benfield Hazard
Research Centre: University College London and CARE International.

UNEP. 2002. Environmental Impact Assessment Training Resource Manual. 2nd Ed. Geneva.

UNEP. 2008. Environmental Post-Disaster Needs Assessment (PDNA): A Practical Guide for Implementation.


http://www.conserveonline.org/
http://www.conserveonline.org/
http://www.iaia.org/
http://www.iucn.org/
http://www.iucn.org/
http://www.unep.org/
http://www.wwf.org/
http://www.wwf.org/

UNEP. 2009. Environmental Assessment of the Gaza St
2008 - January 2009.

UNEP/OCHA Joint Unit. 2007. IASC Leaflet Humanitaria

UNEP/OCHA Joint Unit. 2008. Flash Environmental
ToolsServices/EmergencyRelief/Environmenta Eme
language/en-US/Default.aspx

UNHCR and IUCN. 2005. UNHCR Environmental Guidelii



http://www.ochaonline.un.org/
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LAMPIRAN 2: TINJAUAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN UNTUK BANTUAN
KEMANUSIAAN (ESR)

Environmental Stewardship .
Review for Humanitarian Aid "3
WWF®

Tujuan dari lembar kerja ini adalah untuk membantu staf kemanusiaan dalam meningkatkan kinerja proyek dengan
mengidentifikasi dan mengatasi permasalahan kelestarian lingkungan. Penggunaan lembar kerja ini sesuai dengan

Standar SPHERE #6. Sertakan lembar kerja yang telah dilengkapi dengan file proyek.

A. Informasi Proyek

Lembaga Pelaksana: Humanitarian International Judul Proyek: Relokasi Pulau Pa’agnan
Lokasi Proyek: Pa’agnan, Rakudinia
Koordinator Proyek: Joe Reconetto

Lembar Environmental Stewardship Review dilengkapi oleh: Achalo Nanathumo/Mittaka Dangadasa Tanggal: 08-02-
2009

B. Tujuan Proyek

Sekitar 3.600 orang kehilangan tempat tinggal ketika tsunami menerjang pulau kecil Ngeri di Rakudinia. Tujuan proyek
adalah untuk membangun kembali pemukiman bagi masyarakat yang terkena bencana dilokasi alternatif di dekat Pulau
Pa’agnan yang sebelumnya tidak berpenghuni dalam rangka meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap bencana
kedepannya.

C. Deskripsi Proyek
Humanitarian International berencana akan membangun 315 rumah, gedung sekolah dasar, sekolah menengah, gedung
tata usaha masyarakat, balai desa, sistem pembuangan air limbah, jaringan listrik, sarana jalan. Dan penerangan jalan.

D. Koordinasi (Membuat daftar para pakar lokal dan nasional yang dapat membantu mengidentifikasi permasalahan
lingkungan utama yang terkait dengan pelaksanaan proyek dan mengontak mereka. Misalnya menyertakan pejabat
Kementerian Sumber Daya Alam, otoritas perencanaan lokal, Kementerian Perikanan, LSM lingkungan nasional dan
internasional, dan institusi akademik. Daftar kontak ini pun akan berguna pada saat pengisian Matriks Permasalahan
Lingkungan pada Bagian E. Gunakan tabel di bawah ini untuk mencatat hasil koordinasi atau lampirkan lembar tambahan).

Nama Organisasi Permasalahan Utama Tanggal Duhubungi
Sandib Mohammed Ministry of Energy, Air limbah dibuang tidak 23-12-2008
Baaklini Environment and Water | melewati ekosistem
(MEEW) laut rentan dan penting,

perijinan yang tepat
Esther Chuyana Atoll Office Tidak menggunakan karang | 05-01-2009

sebagai sumber bahan

bangunan. Menjaga stok

ikan bagi nelayan

Catatan: Humanitarian International melakukan kontak rutin dengan kedua kantor tersebut mengenai berbagai masalah
yang berkenaan dengan Dhuvafaaru dan mendapatkan izin untuk melakukan berbagai kegiatan pembangunan.

Page 1 of 10



TIP “Yruoxpyape Suereq ‘reoreq niodos eAeyeqioq
yequi ueresequiad 13uem3uow ey3uel weep
yedwes ueye[iwod uep ueyndwnguad pyreqiodwow
ymun Suenjod end jedepia] "Suejep ueye Suek
esew Ip snLios ueyeleseuriad rpefudw uede yequui
uereequiad Syepn e[ ‘1jepuodIo) Suek 1Sipuoy
wefep Jeseqip jeped yequil] emieq UeHSEWIA]

“eynqio)
jedwd) 1p
T[epuodId) yeph
Isipuoy wejep
1exeqip jeped
yequuy ‘ideid,
‘ueifepuoyIp
ye[d) Suesedip
Suek 10je10ua3
31 Liep sty

‘ueyequre) 1prys uedersiod neje ‘roqunsereu
Iexjed ueSuop ueyeqUIL) ISLUIPIOOY UBYE UBYNINGDY
‘(uepnfuejoyioq Suek roquuns Lep yajorodip
sniey ney emyeq yenuoy uejeredsiod ueyequie)
miek) YO L/uendy ey3ueIdy] Wweep ueyequie)
ede12gaq “yoLoid uensn uresap ueyreqiad
nndijowr jedep 1ur uesepun-uesepur], ‘ueSuny3ur|
ueyeresewrad 1sejeSuow eund yndwoyip sniey
SueX ede ynel y1qao[ uexepurn iseqynuapisudw
ymun jedwd) ueseIPOAUIW TUI WOJOY]

[qurerq Sued ueepui],

Jejuuwoy

‘ueelueyrod
qemefudw
NUBqUIdW yMun
 1seS weep
ISeyynuopLio) Suek
1exed 1Sunqny
« UpfeA Sjepn,,
eAuueqemel exnoy
Ut yjejoy repuey,
unjex yepLL

«epn,,
eAuueqemel
ehey 1t
S[ejoy repue],
NeplL

ek,
eAuueqemel
eyhey 1t
S[ejoy repue],
ex

jedwoyes wee eAep
Joquuns udwdredop
ueSuop IsensuoNIog
yoKoxd
1esodoxd
nefuoy - (O

(ngop [axynred
‘sed ‘dese eAujesiur) exepn
1snjod 1stwo ueyjiseySuowr
yokoad yexedy

erepn

‘ueuRy
ye[oqgas 1p ueekueyrod qemelusw
ymun uenpradip Suek 1seurojur

yojorodwour ymun eIeo-ereo
uesueIeAuaw Ul Wojoy]
ueqesmep
YA[010dUdA YNjun BuRIES

‘ueSuny3ur|

uein(ue(1oqoy uenflny redesusw
yoKoid emyeq ueyrseWdW ynjun
1sejerp sniey dej) 1deyo) ur
SYLBW We[ep UBeLasIp Yepn
uBUD{FUNWOY ISEYYIIUOPLIS)
Suek ueyefeseurod ederoqaq

‘g ueiSeq wefep 1SEUIPIOOY
deye) eweyog :uejeje) ‘ewein
ueSunySur| ueyeeseurod uesuop
ueyrexioq Suek ueelueyrod
ueynfeSuowr rur wojoy|
ueduny3ury ueye[eseuLd g

‘(wojoy denas ewepnad sueq eped je

p jedep syujew ueisibuad ynfunjad "Jngasia) ueyeesewdad Isejebusw ynjun eled-eled uep
yahkoud uebuap ueyexsaq Buek eweln uebunybul ueyejesewlad iseyynuapibusw ynjun yejepe eAuuening ‘ueynuadip euewiebeqas ueyeque) ueiijguad uep

‘uebuede| uebunfuny uebusap ueewesiaq ‘g ueibeg eped ISeuiplooy |ISeY ueyleseplaq iUl yemeq Ip syujew ideybus) uebunybul] ueyejesewniad syLep 3

dAMM

pIy uelejilueWNK 10} MIIADY
diyspiemalg jejusawiuodiAug




[ PANDUAN HIJAU UNTUK PERANGKAT DAN TEKNIK ANALISIS DAMPAK LINGKUNGAN ]

*SIJBWIOISIS UBP INJEID) BIBOJS
uexpye[ip nprad i ey ‘neqnd uep ueyiseyip Suek yequuiy
are yequn( ue3udp Sunmyip sniey eAuueynIn[asdy yejunf

uep edwod uniseys denos eped renjoy edwodip Suek ire
yewn( depeyzo) uexnye[ip nzod UNNI UBESYLIOWSJ "Yeue)
ITe BSUQ[ UBYNQ Uep Yewni-yewns uep yequi| edwowow
eAuey yequuy Jre (ndunguad edwod emyeq ueynseway
‘ueguny3ury

depeyi1o) uewreoue 1pefusw yepr) eAusnieyas e3gue)
yewni jexsun 1p uelny are ueindwnguad uejesSuruad
exew ‘uowasip/[edserp ueye eynqid) Sueni uep ueueel
eMyeq ueurySunwoy jedepio) Yepn vudIeY TUl Jees

eped epe Suek [oA9] eped ueyueyeyadip deye) exnqidy
Suens ewreos ueyIudis Suek yedwep ueynquiuaw

UEdE Yepn T [ey ‘Yeur) 9y uelny re 1seyjyur ynjun
(ueyewreSuad njejow) v1pasid) Suek exnqidy Suens yepunl
jedurSusw ‘unweN ‘yeuey Jre Juen uersiduad sasoxd
18uein3uow ueye uelny Jre uendwnduad uexeySurudy
e ueuedwniAuad njSue) swnjoA yequieudw uep Ire
uepndwnguad ynmun ueseundip Suek yewns deje sen|
ueyey3uruad mpejowr uexeSunip njxd uelny ry
URUQUBWAJ "WNUIW I Uee3ue[oy 1pefo) 1ur jees eped
‘e eAep

Joquuns eSefudw uep Jre jewoySudw weep exaIow qemel
SunJSue) nueyewow jeyeIRASEW BMYRQ UBYIISEWOW
ynun uesnpadip unySunu jeseredsew ueeyodoy weiSold
“IeWo019) yepn JeSe Jie [Sunpurjow uep

UQISYo BIBOSS Yeue) Jie Joquins ueeunSSuad nueyewow
BYOIOW BMIUEQ UBYIISBWW Uep Uuenjueq ewiiouod
jeyereAsew epedoy Jie 1SBAIOSUOY ueyIsowoldwa

‘uelny Ie miefow equay

1sup eAuey euaiey jedod ueguop
yeue) Ire oquns 1Suensuow
jedep 1ur ey “1synnsuoy eped
JeOBO/UBYESNIOY ULRUIEYID
edid wepep oy 1seyyur 1pel10)
eIl yeue) Jre Jen[oy edwowowr
ared yequuip ueedwowod wosts
emyeq ueunjSunwoy jedepio)
‘qeue) e eSUS] ueSUIp URIENOPIAq
[euR) Yemeq I1ed YJequily
uendwin3uad injel eusey| weyep
ney oy Jenjoy edwodwip e33ue)
Yewnl Lep 1Ieo yequil] yninjos
(3017 000°0T) wnwn welny

are ueundweuad ny3ue) 41
redepiar, “(191] 00 ) uelny

are ueundureuad nySuey
pprwow yewni denog

‘yequi| ueyndwmnSuow ynjun
yeAurw deySuerod 1deySuaqip
Suex sidejod yepempedwo) jenqip
neje/uep ‘u0joqroq eAuenpay
Iexeq ueyeq ueuedwiikuad 1sexo|
uep yequiy ueejojaduad jesng
‘ueeungguad uemyn3uad epe
yepn 1deje) Inwns DIIUOwW
yewns denoag “Sunduweyip yepn
uefny e euewip eare 1p jedod
Juerar Sueyn uersiuad ymun
eMyeq MyEINIP YeloL "yruial
TUl Jees uep W | UewWe[epay
eped yejepe yeue) Je esuo|

‘ueyequie) 1pnys uedersiod

neje ‘rqunsereu Jexed ueSuop ueyequIe) ISLUIPIOOY ULR

ueynngay ‘(uenfueayioq Suek roquuns 1ep yajoradip

snrey nkey emieq yenuoy uejeredsiod ueyequie) nyrek)

MOL/uenoy ey3ueIdy] weep ueyequre) ederoqaq

“yoko1d uensn uresap ueyreqiad nndijow jedep 1ur

uexepun-uesepul ], ‘ueSunySul] ueyeesewrad seyeSuow

eun3 yndwoyip snrey Sue ede ynel yiqo] uesepuny

1seyygnuapISuswr ynyun jeduwrd) ueserpaAuot Ul WOJOY
[quieiq Sued ueyepur],

Jejuduwoy

‘ueeAueyrod
qemefuow
nueqUIOW

ynun q
150G Wefep
ISeynuopLio)
Suex reyed
18ungny
«uprfeA yepn,,
eAuueqemel
ey rut
&NHOM _NUEN,H
unjex yepLy

«eph,,
eAuueqemel
eney 1t
S[ejoy repue],
NeplL

ek,

w Oy

eAuueqemel

ehey 1t

S[ejoy repue],
ex

[exo] ueSuny3ur|

Isesiuegio

ue3uop
ISB)[NSUONIOE o
1sevo ejod nefuruojy

((reSuns 1doy

Suefuedos nyeq ueyedwouad
‘aseulRIP INJYNISRIJUL ‘TR
eyew ueundweuad Liep
ueyequieudd) Jre uelne
suempes eped ueyeqniod
ueyqeqakusw yakoid yeyedy

1y

‘ueuey [e[oqos Ip

ueekueytod qemeluow ynjun

ueyniadip Suek 1seuojur

yojorodwow ynjun eIeo-eIed

uesueIe U Ul Wojoy
ueqemer

Ya[01d WAL YNjun eueIes

‘ueSunySur] uenfueroqoy
uen(ny redesuow yaKo01d
eMURQ UBYIISBWAW Ynjun
1sejerp sniey dej) 1dejoy tur
SYLIRW Wefep ueyeiasip Yepn
ueun[SuNwWoY 1SENYNUPLIO)
SueA ueyeresewrod

ederoqoq ‘g ueiSeq wepep
1seurpiooy deye) ewrejog
:uejere)) “ewejn ueSunySur|
ueyereseutod ueSuop
uejrey10q Suek ueelueyrod
ueynfeSuowr ur wojo|
ueSuny3ury ueyeeseurd g

pIy uelejiluewnH 10} M3IADY
diyspiemalg |ejuswiuoldiAug




“ITe YeMEq Ip Jeuoq LIeoos ungueqip
ueSuenquiod ueInyes eMyeq UBYISLWON

‘e eAep 1oquuns
1Sunpurjowr wiefep exarow qemel Jun3sue) Sueyud)
weyed jexereAsell eMUEq URYI)SEWAW JNJun jesyeIedsewn

‘reyued
uep [ex3uep Juerey yeioep
weyep 1e yequay 1snjod
epe ueye ueun{Sunuoy
‘uresop wepep ueyderonp
SueA euewredeqoas Jeudq
BIBOAS JenqIp Yepn
ueguenquiad ueinyes
BIBNWI BYI[ "JNE] oY Jen] o
edwodip Suek ueSuenquiod
ueinfes ueguLe( myeour
ue[ndwndip 11e yequiry
‘yeue)

Ire seyjeny iynieguadwow
ueye ueun{Sunwoy Juejep
ueye Suek esew 1p nejnd
runySuad ueynyeip Suek
uejeI3oy 1deyo) ‘yeue)

1re [ynreguadwow yepn
ne[nd ueunguequiod
"JNQasIo}

ITe JOqUINS LIBWAOUW
jedep Suek ueunySunwoy
-URURYSUNIY TUIRYRWIAUL
np1ad nepnd uny3uad exew
‘ueesynurod ue3uop jexop
1e3ues YeUR) 11k BSUST
‘1seyo] 1p ueenuIad

Te301
ueSuny3ur| 1sesiuesio
ueSuop ISEJNSUONIIG o

((re3uns 1doy

Suefuedss meq uejedwouad
‘oseureIp Inpynusegur ‘Ire
erew ueundwreudd 1iep
ueyequieudd) Jre uee
Jueanyes eped ueyeqniod

ueeyodoy wesSord uexnyferip npzod ueunSuNWoY Ire 19quuns epe yepl], X 1seyo] e1od nefuruojy o | uedqeqakusw yokold yexedy ny
‘ueguny3ul] uen(uel19qo

‘ueekuerad :m:_.w_w _m.ﬁwmu—wvﬁ v“o\m@oh
quaefuaw BMUEQ URYIISBWAW Ynjun
‘ueyequie) 1pmys uedersiod :ESNMVE 1sejerp sniey deyoy 1deyoy rur
neje ‘roquinsereu Jeyed ueSuop ueyequIE) ISLUIPIOOY ULYE Is oM:“E_mQU SyLpew W:Emv Ue3eLasIp yepn
ueyningay ‘(ueinfuerosroq Suek roquins Lep yajoiadip mmww_czsovtﬁ ueupy c:wﬁcwm WMMWMMM%HW‘WM
sniey nkey emieq yenuoy uejeiedsiod ueyeque) nyrek) Suek 1eyed ‘ueuey [e[agas Ip 210999 ‘T cnwwhm weep
JOL/uenoy eySueIdy] weep ueyequre) ederoqaq 1Sunqny ueeAuepod qemeluow ymun iseurpiooy deye; eweog
“Yokoxd uensn uresap ueyreqrod nndijow jedep 1ur Junyek yepn,, epn,, BA,, ueynyiadip Suek 1seuojur E&Enu “eweyn ueSunySur|
ueepun-uesepul], ‘uesuny3ur] ueyeesewdd 1seeSuow eAuueqemel eAuueqemel eAuueqemel | yojorodwow ynun eres-eIed ueyeeseuod ueSuop
eung yndwaip snrey Suek ede ynel yiqa ueyepun BNy Ul 1Y Ul 1Y Ul ueyUBIRAUSW [UI WO[OY uejrey1aq Suek ueekueprod
1seyynuapIduaw ynun jedwo) ueyeIpaAuSW Ul WOJOY Ye10y 1epue], Je10y repueg], Yej0y repue], ueqemer ueynfe3udw [ur wojoy]
[lquelq Sued ueyepul, Jejuowoy] | upjex YeprL YepiL, 18 yarordundy ymun vueieg ueSuny3ur uLyB[ESEULId

pPly ueliejiluewWwnH 10} M3IADY
diyspiemalg |ejuswiuoldiAug




[ PANDUAN HIJAU UNTUK PERANGKAT DAN TEKNIK ANALISIS DAMPAK LINGKUNGAN ]

‘Jnef oY Suns3ue|

uep Suerey nquINIo) WoISISONd
mejow edue) Suenqip ueye
Sue£ ‘ewren yequij uenjes
wie[ep 9y JNSBW 118 Jequil|
“Ten[ay I1ed Yequil] UBYRUSWL
ymun yeAurw deySuerod
1dex3uayip uep sidejod

Yepesm yenqip g g psuey
‘J01e10Ud3 ueyIserodoSuow
Jmun 1sexo] 1p uedwisip ueye

: ueguede
Ieyeq ueyeq ‘eAuuedopay| (onms cﬁ:v_m_o;“ .
‘sidejod yepem,/Suen edue) eAuuimjages
ySue) eped uedunsip N gg ur uep rur jees eped
‘up[Sunu [ewruIwds | jpes epERJ “UISOW BNWOS Ynun 1sexo] ueeungguad (okoad 1sexor
SueA ueyedwny ueypiseyuow eAuey teyeq | weynpodip Suek yokoid sexo] JEiE R R IV EN 1p BARYBQIOQ NEJE UNJRIdq eAeyeqiog
ueyeq y3ue) uersiduad emyeq UeISLWIN Ip UBNWIIP Jeeq ueyeq edrem epedoy eAueirog . ueyeq jedepia) yeyedy ueyeqg
‘ueypey3unip nped ueuedunfuad ySue) ownjoa uep (eSuns 1do
deje senT "uexpeySunip npzed uelny e uendwnSusg oL 1
‘snu1as ueyelesewtad yerepe 1ul ey jeSurdusw jnfuef wﬁ [uedos meq :ﬁg&oﬁwom
y1qo] uexpeSunip njad wnurw Ire eAep 1oquing ueguede] Sseulelp Ipnuselul e
‘e31em ueSunfuny uesnyeON . erew uedundweuad Liep
Ire 1seAtasuoy eAedn ueynye[ow ueymngay idnynousw yepn Sueni eye) ueeueouazod ueyequieudd) Jre uere
ymun Suo1oprp jexereAsews eAUNIEQas BYRW ‘ByFue] ©IPIsI9) SueA Ire Joquns ejod nefurwopy . sueinyes eped ueyeqniod
UD[BUWIS ITE JNGSI9) YeAe[im Ip J1e jeSurSudjy NEJBWOY WISNW BWE[OS X ueyqeqaiuou yoLo1d yeyedy ny
‘ueSunySur ueinlue[aqa
‘ueeAueprad :mz.:ww _m.n__mu:u& x_u\m_hw
‘ueyeqUIE) IPNYS quaefuout BMTEQ URYI)SEWOW Jnjun
uedersiad neje ‘roquunsereu Jexed ueSudp ueyequie) Ecmn“ww w Isejerp snieqy dejo) 1ded) Tur
ISeUIpIo0Y Ueye ueymngay ‘(ueinfuefosroq Suek s oMsu:n_nQv SyLyew w:%% Uee)IasIp Jepn
Joquuns Lrep yojoIadip sniey nkey emyeq Jenuoy ISEYIUIPLIY) ueuny ::szMM MM&%MMM_MWWM
uejereAsiad ueyequie) miek) YOIL/UENdY exsueIay] Suek rexed ‘ueuey [e[2qos Ip edessgeq ‘q cnww“m weep
weep ueyequie) ederaqaq “yoLoid uensn uresap 1Sunqny ueeluelod qemeluow ynun ISEUIpI0OY %.:ﬁ eweog
ueyreqrad nndrjow jedep 1ur ueyepun-ueyepur], Junyek yepn,, epn,, JBA, ueynpadip Suek 1sewojur ‘uejere U “eureyn ueSunySu
‘ueSuny3ur] ueyeesewtad 1sejeSusw eung yndwayp eAuueqemel eAuueqemel eAuueqemel | yojorodwow ynjun eIes-ered ueyeeseuod :mwso._u
snrey Suek ede ynel yiqoy uesepurn sexyHusprsuowr eI Ut eIy Il ey Tl ueyUEIRAUOUI [UT WO[O] ueyey10q Suek ueekueiiod
ynun jedwo) ueRIPIAUSUI TUT WOTO] Yejoy Tepue], Jejoy repue] Jejoy repue], ueqemer ueynfe3udur rur wojoy
nqurerq Sued uesepui], Jeyuowoy] | unjex yepip yepLL ex yajorddway ynjun eueses ueSuny3ury ueye[eseuLdg

pIy uelejilueWwnH 10} M3IADY
diyspiemalg |ejuawiuoliAug




‘I8 1SBAIdSUOY eAedn ueynyEOW
ymun uolopip jeyeredsewr eAuyIeqas exew ‘exgue|
UD[BWAS 1B INQsId) YeAe[im Ip Jie 1eSuISudjy

‘yeue) Ie

1oquuns eped snuas yedwepiaq
jedep jnqosio) ey ‘1seyndod
yepun( e uyequelraq

ueSuop SuLIds jeySurudw
ueye Ire ueeung3uog

‘wnwn jeyereAsewt

ueueAe| ereyjuow ynun uexdeip nprad jeuorser
Suek eAeiq swistueyo "seji[isey ueereyrjowod
uep 1serodo ymun ueynpradip 1nqasia) eAerg

‘eAuure] ueueke|

Uep JLOSI[ ymun Ueynye[aqip
re[nur ueye ueejo[oguad eAerg

yefed

B NYR[IdqUIdW
Te[nUI Ueye MIPB[RIA
yejurowod
‘eAuuedapay]

req ueSudp
e3e[10) dejo) s1IS0[0avIe ISE)O] BMUEQ UBISBWIIA

‘yerelas19q 1sexo] 1ISunpurjow
eun3 Sunpurjad 112qIp INQIsId)
JeJoly ouny Inwns uesuop
ueewesioq ‘1eg 1p siSojoayie
uere33uruad ederoqoq
‘ueun3uequiad ewefos

‘ueyeqUIe) IPRYS
uedersiad neje ‘roquunsereu sexed ueSusp ueyequiey
ISBUIPIOOY] ueye ueynnqay ‘(uenfueoyiaq Suek
Joquins Lrep yojo1adip sniey nkey emyeq Jenuoy
uejereAsiad ueyequie) miek) YOIL/uendy exsueidy]
wefep ueyequie) ederaqaq “joLoid uensn uresap
ueyreqrad nndijow jedep 1ur ueyepun-ueyepur],
‘ueSuny3ur ueyeeseunad 1seyeSuowr eung yndwayp
snrey Suek ede ynel yiqa] uesepur) 1sexynuapidudw
ymun jedwa) ueyeIpAAUSW U WO[OY]

[Iqurerq SueA ueyepur],

Jejuduoy

‘ueeuetod
qemefuow
muequIow
Amun @
1S9G wejep
IsejyhiuopLIo)
Suek reyed
18unqny
« UDfeA yepn,,
eAuuRqERMmE[
eney rut
ejo repuey,
unjex yeprL

«1eph,,
eAuueqemel
ehey 1l
[e10Y Tepue],
NeplL

[exo] wee

eARp JoqUNS ISesIueSIO
ueSuap ereoiqrog
Yokoxd

1esodoxd

nefurua

Ire ‘uey! ‘nkey

eAU[BSIJA] (Wele BARD Joquuns
1syeysye eped yedwepiaq
ueye yokoid yeyedy

wepy
eke(q
Joquing

yokoxd
[esodoxd nefuruojy

Ire ‘el ‘nkey

eAUJesIJAl (Wefe eAep 1oquns
1syeIsyo eped yedwepioq
ueye yokoid yeyedy

TWouodyd
-01S0S

ueguede|

KoAIns ueynyeRIN
SejISIoAIUN

neje wnosnu
“redwoyos eAepnq
1e5eo 1sesiuesio
ueSuop Isejnsuoyog
IeIDYOS eSrem
ueSuop eresiqlog

(okoad 1seyo]

1p yesefoserd neje ‘yerefosioq
‘150031 BPUAQ ‘BARpPNq
1eSeo jedepio) yeyedy

eAepng
1e8e)

yokoxd
Tesodoxd nefuruajy

(eAunfue[as 1sereusd

13eq eARyRqIoq UBYE
Sue£ ueyeq uey[Iseyuaw
yokoxd yexedy

eAeyeqlog
ueyeqg

ek,

eAuueqemel

ehey 1t

S[ejoy repue],
ex

‘ueuey [e[oqos Ip

ueeAuerod qemeluow ymun

ueynyiadip Suek 1seuojur

yojorodwow ynjun eIeo-eIed

uesueIe U Ul WOo[oy]
ueqemer

ya[osdundy ymun eueles

‘ueSuny3ur ueyn(ue[10qay
uen(ny redeouawr yoKoxd
BMYEQ URYISEWAW Ynjun
1sejerp sniey dejo) 1dejoy ur
SYLIBW We[ep UBYRLSIP Jepl
UBUD{SUNWOY ISEYYNUIPLI)
Suek ueyefesewod
ederoqaq ‘(g ueideq werep
1seurp1ooy deye) ewrejos
:uejeje)) “ewen ueSunySur|
ueyeeseutod ueSuop
uejiey10q Suek ueelueirod
ueynfeudw ur wojoy]
ue3unySury ueyR[ESeuLIdJ

pIy uelejilueWNg 10} MAIADY
diyspiemalg |ejuswiuoliAug




[ PANDUAN HIJAU UNTUK PERANGKAT DAN TEKNIK ANALISIS DAMPAK LINGKUNGAN ]

‘wnwn jeyereAsew

ueueAe[ ereyIwow ynun uexde))p nixad euorser
Suek eAeiq owsiueyd\ “sejrfise} ueereyrowad

uep 1serodo ynun ueynpradip Ingesio) eAerg

NS
wn[aq ISYNISUOY BUIRY Ul
deye) eped nye[1oq yepiL

‘ne] eAep Joquins depeyld) Suejep ueye Juek
esew Ip yedep 13uemnuouwl ynjun uerepesdy weigord
uep jeped yeduwes ueejojoSuad ueyeuIdwa

“SueIey NQUINIO) WAISISYO YesnIow Yepr ynun
eyoIou YeleSuow uep Inqasid) ueuee] uernjerad
uede Iepes JeeIeASel eMIeq URISLWIIA

‘Jnef oY yedures

Suenquiowr ueye nejnd
e31eM BMUEQ UBSUNIOPUIOY
jedepio) ‘eAuuedopoy]

‘Suerey

NQUINIY) WSSO LIep

1ised neje Sueiey [1quesudw
Suere[ip jeyeIeAsew

emyeq ueydejouow

yeloep ueineldq ‘nejnd
13urijeSusw Suerey nquiniag,

"JnQosIo) sarsads

13unpurjow dnyynd eAuwunwn
JexereAselA TYeIIp yed)

rejued 1p nAuad ueeperaqoy]

‘ueyequIe) IpNIs
uedersiod neje ‘roquinsereu texed ueSuap ueyequie)
ISBUIPIOOY Uee ueyningay ‘(ueinfuefasyraq suedk
1oquuns 11ep yajoIadip sniey nAey emieq yenuoy
uejereAsiad ueyequie) miek) YOIL/Uendy exsueid’y]
welep ueyequie) ede1aqaq Yokold uensn uresap
ueyreqrod nndipow jedep 1ur ueepun-ueyepur],
‘ueuny3ur] ueyeresewnrad 1sereSuow eund yndwoyip
snrey SueA ede ynel y1qay uexepun sexyynuapiduow
ymun jedwo) ueRIPIAUIU TUT WOJOY]

[iqurerq SueA ueepur],

RLALIGLN () |

‘ueelueprod
qemefuow
muequOw

ymun q

1S9S wefep

IsejynuopLIo)

Suex resed

18unqny

. upfed syepn,,

eAuueqemel

eney rut

S[ejoy repuey,
unjex yepLL

«[eph,,
eAuueqemel
ehey 1t
S[ejoy repue],
HepLL

‘UBYEQUIE) [SEULIOJUT
yojorodwow eund
jedwayes uedunyJur|

1sesiueSIo vIedlqIog .
ueyeungip

Suek ueyeq roquins Juenfueayiaq yepn wey ekeq
reuaguaw yosewad Sue£ roquins Lep ysjoradip pqung
ueSuop vIeoIqleyg . ueungueq ueyeq yesedy 41
‘wee eAep
Joqums gjod nefuruopy . ((aney eAep Joquuns ‘ueiny
Teduwagas 1ye QnquieS emer ‘nexeq ueiny)
e3eud) el1asoq ueduede| Yokoxd yeAeim 1p JnIsuos wely eAe(q
uedun(uny ueynyeR o jeyqey jedep1o) yeyedy 11 oqung
[eUOISBU NEJR
‘isurroxd gedwjes wepe
eARp IoquNS IsesiuesIo (MoKoad ueyer3oy Lrep yedwep
ue3uop vIROIqIRY . RUI) ueYe Isusjodioq neje
jedw)es yoKoid ueSuap 1eop YeIR[Id)
ueguny3ur| 1sesiuesIo Suek 1nqas19) ey3ue] emyes
ue3uop Iseyiunwoyeg .« | Jejqey neje (ueyngueronAuad) wely eAeq
ey3ue| emes jedepio) yeyedy 01 oqung

<k,

eAuueqemel

enay 1t

[e10 Tepue],
ex

‘ueuey Y[OqIS Ip
ueeAuelod qemeluow ynjun
ueynpadip Suek 1sewoyur
yojorodwour ynjun ereo-ereo
UeUeIAUST TUT WO[OY]
ueqemer
Y2[01d WA YN)un euRILS

‘ueSuny3ur ueynlue[1oqay
uen(ny redeoudw yokord
BAMRQ URISLWOW Ynjun
1sejerp sniey dejd) 1deyo) tur
SYLBW WE[Ep URNeLISIP Yepn
uRUDSUNWOY ISEYYNUIPLIO}
Sue£ ueyereseutod

ederoqoq ‘g ueideq wepep
IseuIpiooy deye) eurejos
:uejeie)) “ewe)n ueSunySur|
ueyereseurod uesuop
uejrey10q Suek ueekueyrod
ueynfe3udw [ur wojoy]
ueduny3ury ueye[eseuLd g

pIy uelejiluewnH 10} M3IADY
diyspiemalg |ejuswiuoldiAug




‘uedo) uep ‘rejued 15019
‘Suesed 11e ‘yne] ueenuad eAuyreu depeyid) uejudx
und 1ur nejnd ‘emopere]q 1p ure] nejnd eAuyede|

‘ne| ueeynuiad sejerp 1ojow

Gz yerepe nepnd [ewsyew
133u1], "Suerey nquinioy
WR)STISOD Yo [punpulfIp
ne[nd 1esaq uerdeqag

‘Jne] eAep Joquins depeyrd) Suejep ueye Juek
esew 1p yedep 13uem3uowr ynjun uerepesdy weigord
uep jeped yedwes ueejojouad ueyjeuasodwon

‘SueIeY NQUINIG) WAISISYD Yesniou
Jepn ynun exarow yelfeSuow uep 1nqasIo) ueSuere]
uernjelod uede Jepes jeeIeAsew emieq UeISewajA

ey oy
yedwes Suenquiow uexe nend
e31em emyeq UeSunIopuasoy
jedepio) ‘eAuuedopoy]

‘Sueey

NQUINIY) WIISISONd LIep

Jised neye Suerey 1quesudw
Suere[ip jeyereAsews

emyeq ueydeouowr

ye1oep ueinjerod neind
13urpipeSuow Suetey nquInidf,

‘ynyedip

uep pprjasip nxod neynd wepep oY eAuemequuow
uep eAugue)o) ne[nd Lrep njud)Ie) uYnNquIng saIsads
ueiqueguad reudsSudw reudguou [e30] UeIeIdJ

“BYRIOW UNQAY
Ip SEIy ueweue) uep Inkes
‘ueyeng-yenq uoyod weueuow
ueye uenjueq uewtouad vreg

ekeyeq [seyynuopt

ejod nefuruojy

Yokoid yekeyim

ueSuop ueyred10q Suek
wele eAeyeq ueynuouow
ymun eAuure] ednios
SBUIP NBJR [RUOISBN
JeInIR(] UBR[O[OSUS]
seur( ue3uap eIedIqIog

jnuns Suesed ‘Suequiojod
‘reyued 15010 ‘ueIeRQOY ‘[1QEIS
yepn Suek Suaio Jos3uof
yeue) ‘Twng edwa3 ‘uedoy
niadas wee euesuoq depeyid)
uejual yoKkoid yeyedy

rUBOUDYG
ueejofoSuad

‘ueyequIe) IpNIs
uedersiad neje ‘roquunsereu sexed ueSusp ueyequie)
ISBUIPIOOY UeYe ueymngay ‘(uein(uefasroq suek
1oquuns L1ep yajoradip sniey nAey emueq yenuoy
uejeredsiad ueyequie) miek) YOIL/uendy exsueiay]
weep ueyequie) ederaqaq “joLoid uensn uresap
ueyreqrad nndijow jedep 1ur ueyepun-ueyepur],
‘ueduny3ur] ueyefeseuntad 1sejeSuow eung yndwayip
sniey SueA ede ynel yiqo uexepun isexyynuapiduow
Jmun jedwo) ueyeIpaAUSW Ul WOJOY

[lqurerq SueA ueyepur],

RLALIELIN ()Y |

‘ueeAue)tod
qemefudw
NUBqUIdW

un @
159G wepep
IsejyhuopLIo)
Suek rexed
18unqny
«unyek yepn,,
eAuueqemel
BNy Ul
103 Tepue],
unjex yeprL

«1eph,,
eAuueqemel
eyhey 1t
[e10Y Tepue],
HepiL

<k,

eAuueqemel

ehey 1t

>[ejoy repue],
ex

e33ue)0)

e3rem ue3udp erediqiog
redwojos

ueeueouaad sejLIojo
ueSuop eiesiqiog
RIPISI)

eyl ‘reSuns uerejueq
uesemey| elod nefurudjy

Hfueq
BUIYIQ) eSelq Suek yeroep
yerepe yokoid 1seyo] yeredy

BUROUSY
uee[o[oSudg

[euoiseu neje
‘isuraoad gedwdjes wepe
eARp IoquNS ISesIueSIo
ueduop vIRdIQIdg .
jedwales
ueSuny3ur| 1sesiuedio
ue3uop IseyunwoNIdg o

Luemoy|
sorsads neje sely ueweue))
runqud-uou sarsads 1synponur
ueyqeqaiuow yoLoid yeyedy

€l

wely ekeq
Joquing

‘ueuey [e[oqos Ip
ueeluelod qemeluow ynjun
ueynyiadip Suek 1seuojur
yojorodwow ynjun eIes-eIed
uesueIe Ut Ul Wojoy
ueqemer
Ya[01d WA Ynjun eueIes

‘ueSuny3ur ueyn(ue[10qay
uen(n redeouswr yokoxd
BMIRQ UBYISBIOW Ynjun
1sejerp sniey dejo) 1dejay ur
SYLIJBW We[ep UBYRLSIP Jepl
uBUDSUNWOY ISEYYNUIPLI)
Sue£ ueyeresewtod
ederoqaq ‘g ueideq wepep
Iseurpiooy deye) eurejos
:uejele)) “ewen ueSunySur|
ueyeeseurod ueSuop
uejiex1oq Suek ueelueyrod
ueynfe3udw [ur wojoy]
ue3unySury uBye[eseuLIdg

pIy uelejilueWwnH 10} M3IADY
diyspiemals jejuswiuoliAug




[ PANDUAN HIJAU UNTUK PERANGKAT DAN TEKNIK ANALISIS DAMPAK LINGKUNGAN ]

-nsisad
BUOZ UBSUIP ULIEOPIQ

Yokoid ue3uop eI}
1NqasId) Jsisad BuoZ
ueyel1qoy euewreseq
uep wnyny eIeods
ueydejoyp Suek asisad
e38ueAuad euoz jedepidy
yeyede ueynjuousr

GIISIsod
e33uekusd euoyZ redeqas

jey1119) ueunSuequiad ynjun [exo] ueeueouarod ueydeionp Suek yekeyim Sueny eje]
ueje13oY ederogog X SeILIONO BIROIQIDY o 1p Ye19119) yokoxd yeyedy 61 | ueeueouarog
“STUYd)
-003 1eyed uep 1301023
‘Jne] ueeynuuad sejeIp 10jow Texed ueSuop ereorqrog o
Gz yerepe neqnd [ewisyewr ueguede| (10s3u0|
183u1], ‘Suetey nquinioy ueSunfuny UeyNYRON o 1suajod uexyeySuruow jedep
‘uedo) uep ‘reyued 15010 W2)ISISOYd Y30 Ipunpuifip yoKkoxd SueA yeue) ueressuad neje rUROUDY
‘Suesed are nej ueeynuuod eAuyreu depeyio) uejuax nend 1esoq uerSeqog resodoxd ueye1agiad ueyqeqakow uee[o[osuog
und 1ur nejnd ‘emapereq 1p ure] nejnd eAusee| nefuruay . uexe yokoxd yeyedy 81
ueSuede|
ueSunfuny uenYePRN o
yokoxd
[esodoxd (10s3uo[ yeuey
Yokoid nefurudp . uep uoyod ueueqouad eped eUROUOY
1sexo] Ip Suaro] yedepid) yepi], yedurepoq yokoxd yexedy L1 | ueejojouog
‘B[NQI0) Wejoy
"yIs10q Jie eped ynweiu ueyerqSuequioytod ueSuop ueySurpueqrp exil LueMaY
13uem3uow ymun uedurres uep ynuweiu Jurrel IeSaq YIqa] Uelny e rySue) sa1sads neje sely ueureue))
ueguop uelny Jre nySue) uep mwns dnnudjy uep e3Iem Inwns 1p ynuwedu “yokoxd runquid-uou sarsads 1synpoxur BUBOUSE
eAUeIqSURqUISNIDQ ISUIO] [esodord nefutuojy o | ueyqeqoAusw yokoid yexedy 91 | ueejojoluog
‘ueSunySury ueynlueraqa:
‘ueeAuepad zmswww H%mo:u—.: vﬁv%ﬁw
‘ueyeqUIL) IPNYS MMM,M_.EcMM BMTEQ UBYIISEWAW ynjun
uedersiad neje ‘oquinsereu Jeyed ueSuop ueyequuey ynun g 1sejerp sniey dej) 1deyoy tur
ISBUIPIOOY UEyE ueynngoy ‘(ueinfuejayioq Suek 185G wejep Sy Mﬁm_mn UBELSSIp yepn
Joquuns 11ep yajoradip sniey nkey emyeq Jenuoy ISEYYIULPLID) ueuny ::mE:MM MM&%MMMMWMM
uejereAsiad ueyequie) nrek) YO IL/uendy eydueio’y] Sue4 rexed ‘ueURY YB[QIS Ip ede1005q cmwwmm wepep
wefep ueyequie) ederaqaq “ekoid uensn uresap 1Sunqny ueekueptod qemeluow ynun |SeUIpI00Y mm:ﬁ ewe[og
ueyreqrod nndijow jedep 1ur ueepun-ueyepur, Junyek yepn,, epn,, ek, ueynpadip uek 1sewriojul Ea.:ﬁwu “pureyn ueSunSul]
‘ueSuny3ur] ueyeresewtad 1seresusw eung yndwanp eAuueqemel eAuueqemel eAuueqemel | yojorodwow ymun ered-ered ueyeeseuod ueSuop
snrey Suek ede ynel qiqo[ uexepun sexynuoprsuous BNy Tl 1Y Tl eIy Iul UEMUBIEAUSUI [T WOO ueyey10q Suek ueekuerrod
ymun jedwd) ueseIPoAUIW TUT WOJOY] )0 repue], Yej0y repue], Je10y repue], ueqemer ueynfe3uow rur wojoy]
nquierq SueA ueyepuly, Jejuowioy] | unjex yeprL NepLL ex yajosaduwd ynjun vueies ueSuny3ury uBYB[ESBULIdJ

pIy uelejilueWwnH 10} M3IADY
diyspiemals jejuswiuoliAug




‘nernd

Sueni eye) ueeueouarad seje
qemel Fun33ueinoq yejurrowad
uep jedwolos sejiolo

Lep uizi yojorodip sniepy

‘yewns
uewefey 1p ungoy1oq weiford ueSuop ueen WY
un3uequiow ueSuop uenyeip jedep rur weidoig
‘wnwn e1edsds ueduny3ury 1sipuoy njreqradwow
eung ueynye[Ip e1a3os sniey uenefiySuoed weidorg

qised

Sueped rednioAuow ur jees
eped eAursipuoy jeSuiSuow
‘repewowr Suek neliy

uBSEMEBY UBNNSLUWOW Ynun
ueyewniod ueun3uequiod
sasoxd wn[agas ueyne[Ip Jreq
YIq9] SueNI BIR} UBBUBOUDIS

‘yIs1oq Jre eped ynweiu ueyerqduequiosIod
13uen3uow ynun uesuLes uep ynweiu Jurrel
ueduop uelny Jre pySue) uep wns dnnudjy

“eNQI9) We[oy
ueSuop uex3urpueqrp exyil
Iesaq Y1qo] uefny are rySue)
uep e3IeM INWNS Ip YNUeAw
eAueIqSURQUISNIAQ 1SUI0]

‘ueyeqUIL) IpNIS
uedersiod neje ‘raquinsereu texed ueSuop ueyequie)
ISBUIPIOOY Uee ueyningay ‘(ueinfuefasyroq suedk
1oquuns 1ep yajoIadip sniey nAey emueq yenuoy
uejereAsiod ueyequie) mrek) YO 1,/uendy eySueiay]
weep ueyequie) ederaqaq “joLo1d uensn uresap
ueyreqrod nndijow jedep 1ur ueepun-ueyepur],
‘ueguny3ur ueyeresewad 1sejeguow eung yndwd)p
sniey SueA ede ynel yiqay uexepun seyynuapiduow
ymun jedwo) ueRIPIAUSUW TUT WOJOY

[lqurerq Sue ueyepur],

RLALIGLN () |

‘ueeAue)tod
qemefuow
muequIOw

ymun q
1S9S wejep
IsejynuopLIo)
Suex resed
18unqny
upfed syepn,,
eAuueqemel
eney rut
S[ejo repuey,
unjex yepiL

«[eph,,
eAuueqemel
ehey 1ut
S[ejoy repue],
HeplL

jeseIRASewr

(o0} ueSuap vIesIqIoq
eyew ‘ueSuequioyIp
wnjaq esop Suent

eje) BUROUAI B[Iqedy
"esop Suens

)} BUBOUDI NefUTuo\

;epe Suek

©SOp Suenl eje) BULOUST LIep
Sudouoow yokoid emyeq
ueunySunwoy jedepid) yeyedy

Sueny eje],
UBBUBOUQIOJ

Suena eye) eeueoudrod
e1od nefuruojy
okoid yekerim 1p
1seradoraq e3nf Suek
eAuure] 1sesiuegio
neje Jouop eSequio]
ueSudp ISEUIPIOONIdG

olp
‘uerreqeoudd ejew uejeISoy

‘isejiues uep are yokoid ‘Suens
ee) ueeueoudsod uesnyndoy
eAupestu ‘yoLoid yeleyim

Ip ure[ J033}9s Lep yeduep
jedepuowr neje yedwepioq
yoKoid ueeuesyerad yeueNy

Sueny ejeL
UBBUBOUIOJ

“Yokoid ueSuop rexIa)
INqas1o) Jsisad euoz
ueyeligoy eueweSeq
uep wnny eIeoss
ueydejanp Suek nsisad
e33uekuad euoz jedepid)
yeyede ueyymuouow
Jmun [exo] ueeueoudtod
SEJLI0JO BIROIQIOY o

JAISICLR
e38uekusd euoz redeqos
ueyde1np Suek yederim

1p Ye19119) yokoid yeyedy

0T

Sueny ele],
UBBUBOUAIOJ

<k,

eAuueqemel

ehey 1t

[ej0 repue],
ex

‘ueuRy YB[OQIS Ip

ueeAuelod qemeluow ynjun

ueynpadip Suek 1sewrojur

yojorodwow ynjun eIed-eIed

uesUeIeAUSW TUT WO[OY]
ueqemer

Ya[01d WA YNjun eueIes

‘ueSuny3ur ueyn(ue[1oqay
uen(n redeouswr yokoxd
BMUEQ UBYIISBWIW Ynjun
1sejerp sniey deyo) 1dejay rur
SYLIBW We[ep UBYRLIISIP Jepl
uRUDSUNWOY ISEYYNUIPLIS}
Sue£ ueyereseutod
ederoqoq ‘g ueiSeq wepep
IseuIpiooy| deye) eurejos
:uejeie)) “ewe)n ueSunySur|
ueyereseurod ueSuop
ueyrey10q Suek ueekueyrod
ueynfe3udw [ur wojoy]
ue3unySury uByR[ESBULIdJ

pIy uelejilueWwnH 10} M3IADY
diyspiemals jejuswiuoliAug




[ PANDUAN HIJAU UNTUK PERANGKAT DAN TEKNIK ANALISIS DAMPAK LINGKUNGAN ]
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F. Informasilainnya (Mohon jawab pertanyaan berikut ini)

Apakah petugas yang menyusun formulir mengenal lokasi proyek? X Ya 0 Tidak

Apakah petugas mengunjungi lokasi? X Ya 0 Tidak

Apakah hukum lokal telah dipertimbangkan dan diterapkan dalam proyekt? X Ya 0 Tidak

Apakah terdapat rencana pengelolaan setempat, negara bagian/provinsi, atau nasional yang berkenaan dengan proyek
(misalnya Rencana Tata Ruang Desa, Rencana Pengelolaan Sumber Daya Air Terpadu, Rencana Pengelolaan Perikanan,
dll.)? XYa 0 Tidak Jika ya, sebutkan:

Jika rencana memang ada, apakah proyek sesuai dengan rencana yang ada? X Ya 0 Tidak

(Jika tidak, jelaskan bagaimana agar proyek dapat lebih sesuai dengan rencana yang ada atau apakah rencana
yang ada perlu diperbaharui agar mencerminkan kondisi yang ada pada saat ini. Apabila tidak terdapat rencana,
pertimbangkan apakah rencana perlu dibuat yang dikoordinasikan dengan pelaksanaan proyek yang disusulkan)/

Apakah masyarakat diberi kesempatan untuk memberikan masukan dalam proyek yang diususlkan? Ya 0 Tidak. Jika tidak,
pastikan bahwa keterlibatan masyarakat telah terintegrasi dalam perencanaan proyek. Jika demikian, jelaskan metode
yang digunakan untuk memperoleh masukan dari masyarakat:

Masyarakat telah terlibat di dalam proyek mulai dari tahap perencanaan hingga pengelolaan pulau setelah pulau diserahkan
kembali kepada mereka. Alokasi perumahan dan pemilihan penerima bantuan pun dilakukan secara partisipatif.

G. Menentukan Kebutuhan untuk Analisis Tambahan

Berdasarkan hasil Tahap A-F, menentukan apakah proyek memerlukan informasi atau Analisis Dampak Lingkungan
tambahan. Dalam menentukan apakah informasi/AMDAL tambahan diperlukan, maka beberapa hal yang perlu
dipertimbangkan yaitu:

« Ukuran dan skala proyek. Apabila proyeknya berskala besar maka proyek tersebut tidak cukup apabila hanya dikaji
dengan perangkat ESR karena lembar kerja/tabel yang tersedia tidak memadai, maka perlu dipertimbangkan untuk
melakukan proses AMDAL yang lebih terperinci.

» Potensi dampak lingkungan signifikan dan tidak diketahui secara pasti. Apabila dampak lingkungan dari suatu
proyek tidak diketahui dengan pasti dan dapat mengarah pada bahaya signifikan terhadap lingkungan dan pihak-
pihak yang bergantung pada lingkungan, maka pengumpulan informasi tambahan dan pelaksanaan AMDAL yang
lebih terperinci perlu dipertimbangkan.

» Dampak kumulatif. Jika proyek memiliki hubungan dengan kegiatan lain dan secara kumulatif berpotensi memberikan
dampak secara signifikan, maka perlu dipertimbangkan untuk melakukan studi tambahan dan/atau mempersiapkan
proses AMDAL untuk mengkaji dampak tersebut. Contohnya, jika proyek melibatkan pembuatan sumur air tanah
di wilayah yang juga dijadikan tempat pembuatan sumur oleh instansi-instansi lain, maka terdapat kemungkinan
terjadi dampak kumulatif yang signifikan pada wilayah pasokan air tanah, oleh karenaya analisis sumber daya air
tanah perlu dilakukan.

Dalam pertimbangan faktor-faktor yang tersebut di atas, apakah studi tambahan atau AMDAL memang diperlukan?

OYa X Tidak. Jika Ya, daftarkan studi tambahan yang diperlukan (misalnya AMDAL, analisis air tanah, Rencana Pengelolaan
Perikanan, survey bahan berbahaya, Rencana Pengelolaan Limbah Padat, studi hidrologi, kajian biologi, survey satwa
langka, Analisis Pengelolaan Hutan):
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H. Mengambil Tindakan!

Komponen terpenting dalam pengelolaan lingkungan adalah pengambilan tindakan, Dalam Sesi D (Koordinasi) dan E
(Matriks Permasalhan Lingkungan, permasalahan utama lingkungan yang terkait dengan proyek dan cara-cara untuk
mengatasi permasalahan tersebut telah teridentifikasi. Tindakan-tindakan yang diambil kemungkinan mencakup perbaikan
desain proyek yang diusulkan, spesifikasi Kerangka Acuan, atau kebutuhan konsultasi atau penelitian tambahan. Gunakan
halaman ini untuk mendaftar langkah-langkah khusus yang teridentifikasi untuk menghilangkan atau meminimalkan
dampak lingkungan dari proyek yang disusulkan.

Apakah Tidakan telah
Tindakan dilakukan
Ya Tidak

1 Memastikan bahwa limbah padat dibakar dalam kondisi yang
terkendali. Jika tidak, pembakaran limbah akan menjadi
permasalahan serius di masa yang akan datang. Terdapat pula
peluang untuk memperbaiki pengumpulan dan pemilahan sampah
dalam rangka mengurangi pembakaran limbah berbahaya seperti
baterai, barang elektronik, dll.

2 Memperkenalkan pengelolaan sampah padat dan program
kesadaran kepada masyarakat untuk mengurangi dampak di masa
yang akan datang terhadap air dan sumber daya laut.

3 Mengingat air semakin langka, maka sebaiknya masyarakat
didorong untuk melakukan upaya konservasi air. Perlu
digalakkan program kepekaan masyarakat untuk memastikan
bahwa masyarakat paham tentang tanggung jawab mereka dalam
melestarikan melindungi sumber daya air.

4 Memastikan bahwa saluran pembuangan dibangun secara
benar di bawah air.

5 Memastikan bahwa pompa pengumpul air limbah hanya memompa
limbah dari rumah-rumah dan bukan lensa air tanah.
Pemeriksaan rutin perlu dilakukan terhadap jumlah air

yang dipompa keluar pada setiap stasiun pompa dan jumlah
keseluruhannya harus dihitung dengan jumlah air limbah yang
dihasilkan dari pulau. Hal ini perlu dilakkan secara teratur
dan sistematis.

6 Menutup sumur dan tangki air hujan dengan jaring nyamuk
dan saringan untuk mengurangi perkembangbiakan nyamuk pada
air bersih. Melakukan program kesadaran kesehatan umum
bagi masyarakat mengenai penyakit yang diltularkan nyamuk
seperti demam berdarah dan demam tulang/chikangunya.

7 Memulai program penghijauan dan mempromosikan program
kebun rumah untuk meningkatkan kawasan hijau dan teduh.
Hal tersebut akan meningkatkan penghidupan masyarakat dan
membuat pulau menjadi lebih layak huni.

8 Memastikan bahwa tumpahan tangki bahan bakar tidak mencemari
lensa air tanah
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LAMPIRAN 3: DAMPAK LINGKUNGAN DAN LANGKAH-LANGKAH MITIGASI YANG
PERLU DIPERTIMBANGKAN DALAM PROSES AMDAL

Panduan Lingkungan UNHCR® memberikan contoh aktivitas-aktivitas yang biasa dilakukan dalam keadaan
darurat, dan tahap perawatan dan pemeliharaan dari bencana yang disertai dengan dampak lingkungan
terkait. Langkah-langkah untuk mengurangi atau meniadakan dampak lingkungan pun turut dibahas. Berikut
ini adalah penyederhanaan dari uraian-uraian Panduan Lingkungan UNHCR dalam bentuk tabel.

KEGIATAN DAMPAK LINGKUNGAN TERKAIT LANGKAH-LANGKAH UNTUK
MENGURANGI ATAU MENGHILANGKAN
DAMPAK LINGKUNGAN

SUPLAI/BEKAL Kurangnya pasokan/ketersediaan Kecukupan pasokan dari barang yang

DAN LOGISTIK barang kebutuhan dasar, misalnya tepat (barang kebutuhan dasar) harus
bahan bangunan untuk tempat tiba di tempat sesegera mungkin setelah
penampungan, kemungkinan memaksa | kedatangan penghuni kamp untuk
para pengungsi untuk memenuhi meminimalkan kerusakan lingkungan,
kebutuhan dasar tersebut (tiang kayu, pasokan lainnya yang lebih ramah
ranting dan rumput, dll.) dengan lingkungan, bahan (misalnya makanan
mengorbankan lingkungan sekitar. yang hanya perlu dimasak sebentar

sehingga menghemat penggunaan
bahan bakar) harus dipromosikan ketika
memungkinkan dan sesuai.

Volume lalu lintas transportasi menuju Mengurangi kelebihan transportasi dan
kamp dapat merurak prasarana lokal memaksimalkan penggunaan kendaraan
(jalan dan jembatan). yang masih kosong: pengiriman pasokan
dan penggunaan fasilitas transportasi

harus dikoordinasikan dengan instansi
pelaksanan lainnya untuk meminimalkan
kebutuhan transportasi secara keseluruhan.

6 UNHCR dan IUCN. 2005. UNHCR Environmental Guidelines.



KEGIATAN DAMPAK LINGKUNGAN TERKAIT LANGKAH-LANGKAH UNTUK
MENGURANGI ATAU MENGHILANGKAN
DAMPAK LINGKUNGAN
SUPLAI/BEKAL Ketika kelebihan pasokan/pengiriman | Mempertimbangkan dampak lingkungan
DAN LOGISTIK barang seperti kayu atau karton tidak | selama pengadaan:
dapat digunakan kembali oleh para Bertujuan mengurangi bahan kemasan
pengungsi, barang-barang tersebut yang tidak perlu pada sumber dan/atau
harus dibuang/disingkirkan dari lokasi, menggunakan truk kosong untuk membuang
dibakar,atau dikubur dikubur di tempat sampah ke lokasi dimana sampak tersebut
pembuangan sampah. dapat didaur ulang dan/atau dibuang di
tempat pembuangan yang lebih permanen
atau Tempat Pembuangan Akhir.
Mempromosikan pengadaan yang
lebih ramah lingkungan (“greener”) dan
menghindari pembelian produk yang
pengembangan atau penggunaannya dapat
merusak lingkungan.
PERENCANAAN | Kamp kesehatan penduduk dan Ketika memilih lokasi untuk kamp atau
FISIK permasalahan perlindungan akan pemukiman, faktor-faktor yang perlu

dipengaruhi oleh faktor-faktor
lingkungan seperti prevalensi

penyakit endemik, kondisi cuaca,
debu, drainase dan kondisi tanah,
kualitas dan kuantitas air, dan paparan
terhadap bahaya yang diciptakan oleh
manusia seperti tanah yang tercemar,
topan, sumber radiasi, gempa bumi,
dan aktivitas gunung berapi.

dipertimbangkan meliputi kapasitas

daya dukung fisik dari lokasi/wilayah,
ketersediaan ruang dan sumber daya alam,
kedekatan dengan wilayah lingkungan
sensitif, topografi, drainase, kondisi tanah,
tutupan vegetasi, kondisi cuaca, keberadaan
penyakit endemik, resiko terhadap bahaya
alam atau buatan manusia, dan resiko
konflik dengan penduduk setempat.
Tindakan kehati-hatian perlu ditempuh
untuk menghindari penetapan lokasi di

atau dekat hutan lindung, wilayah penting
dan dilindungi, atau monumen nasional
bersejarah. Seluruh faktor-faktor tersebut
sebaiknya dipertimbangkan melalui suvey
lokasi sistematis.
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KEGIATAN DAMPAK LINGKUNGAN TERKAIT LANGKAH-LANGKAH UNTUK
MENGURANGI ATAU MENGHILANGKAN
DAMPAK LINGKUNGAN

PERENCANAAN | Penempatan kamp pengungsian yang Penetapan ukuran kamp/pemukiman

FISIK berdekatan dengan taman nasional, harus ditetapkan berdasarkan kapasitas

cagar alam, suaka margasatwa,
cagar budaya, sumber air terbuka,
atau wilayah ekologi rentan akan
meningkatkan resiko kerusakan yang
diakibatkan penggunaan berlebih atau
eksploitasi sumber daya alam yang
tidak terkelola dengan baik. Hal tersebut
mencakup penggundulan hutan,
hilangnya keanekaragaman hayati,
degradasi lahan, erosi, pendangkalan,
dan pencemaran sumber daya air.
Penggunaan berlebih, dan/atau
kerusakan pada sumber daya alam
dapat menyebabkan konflik di antara
penduduk setempat.

daya dukung lokasi yang diusulkan. Dalam
kasus pengecualian, sebagai strategi
mitigasi lingkungan, jumlah penduduk
kamp dapat melebihi kapasitas daya
dukung selama produk hutan yang tersedia
cukup memadai, dalam rangka membatasi
kerusakan lingkungan pada area dengan
fungsi lingkungan lebih rendah. Dalam
kasus khusus ini, langkah-langkah perlu
diambil untuk menyediakan sumber daya
kayu yang memadai atau bahan alternatif.

Penempatan kamp di lereng curam
dapat meningkatkan resiko erosi,
begitupun dengan desain kamp atau
pemukiman. Sama halnya, lokasi kamp
yang tidak tepat dapat meningkatkan
resiko banjir, kebutuhan membangun
akses jalan baru, dan jarak transportasi.

Perencanaan lokasi harus menentukan
dimana dan bagaimana pembangunan
dilakukan atau komponen lokasi kamp
yang berbeda dan bagaimana melakukan
langkah-langkah lingkungan khusus seperti
penetapan lebar jalur hijau, konstruksi
saluran drainase, dan terasering. Rencana
tindakan untuk pemeliharaan berbasis
masyarakat untuk prasarana kamp harus
disertakan dalam perencanaan lokasi.




KEGIATAN DAMPAK LINGKUNGAN TERKAIT [LANGKAH-LANGKAH UNTUK
MENGURANGI ATAU MENGHILANGKAN
DAMPAK LINGKUNGAN

PERENCANAAN | Tata letak kamp dan desain tempat Penyiapan lokasi adalah realisasi cermat

FISIK penampungan yang tidak tepat, serta | dari perencanaan lokasi. Apabila alat berat

perawatan prasarana kamp yang
tidak memedai dapat menyebabkan
peningkatan resiko erosi tanah,
kondisi sanitasi yang buruk, polusi air,
dan bahaya kebakaran, serta paparan
terhadap angin, debu, dan suhu
ekstrim.

digunakan, buldozer atau pembukaan
tutupan tanah bagaimanapun perlu dihindari.
Selama pembangunan prasarana dan jalan,
tutupan pohon dan semak yang ada perlu
dilindungi sebisa mungkin. Faktor-faktor
topografi perlu dipertimbangkan, menyusul
garis kontur. Wilayah tempat penampungan
perlu ditetapkan agar tetap menjaga vegatasi
yang ada sedapat mungkin.

Kerusakan berlebih dapat disebabkan
karena kepadatan dan kurangnya
perawatan. Jika pasokan bahan
bangunan tempat penampungan
tidak memadai, pengungsi kamp
akan mengambil bahan yang mereka
perlukan dari area sekitar kamp.
Penebangan batang dari pohon yang
masih muda seringkali dijadikan
pilihan — dimana akan dengan cepat
merusak hutan dan lahan berkebun —
sementara cabang, jerami, dan daun
seringkali dikumpulkan sebagai bahan
atap.

Dalam pembangunan tempat penampungan,

perlu pula kiranya untuk memastikan
ketersediaan bahan yang sesuai yaitu
ramah lingkungan dan diperoleh secara
berkelanjutan. Jika hal tersebut tidak dapat
dilakukan, maka metode pembangunan
alternatif perlu dieksplorasi atau bahan
bangunan untuk tempat penampungan
sebaiknya didatangkan dari luar daerah.
Limbah konstruksi harus didaur ulang atau
dibuang dengan benar.

Di daerah perkotaan, para pengungsi
sering ditampung di gedung-gedung
publik atau bangunan perumahan
yang ditinggalkan

Di perkotaan atau tempat beriklim dingin,
prioritas harus ditetapkan pada distribusi
barang yang akan mengimbangi kerusakan

akibat ditempati, menyediakan perlindungan
tambahan terhadap cuaca dingin, dan/atau
membangun sistem pemeliharaan berbasis
masyarakat proaktif.
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KEGIATAN DAMPAK LINGKUNGAN TERKAIT LANGKAH-LANGKAH UNTUK
MENGURANGI ATAU MENGHILANGKAN
DAMPAK LINGKUNGAN

AIR Menipisnya sumber air yang Menunjuk pakar teknis yang berkompeten

disebabkan proses ekstraksi/
pengumpulan air yang tidak
berkelanjutan.

untuk melakukan pengkajian dan
mengembangkan perencanaan sistim
pasokan air, serta memberikan perhatian
khusus untuk menganalisis kulitas air yang
tersedia dan aman (sepanjang tahun), dan
dampak lingkungan yang mungkin timbul
akibat pembangunan dan pelaksanaan
struktur pasokan air

Dampak terhadap lingkungan lokal
dikarenakan konstruksi dan operasi
sistem pasokan air (struktur fisik dan
kimia, jika digunakan), intensitas dan
besaran yang mana sebagian besar
akan tergantung pada sifat dan ukuran
proyek, serta kepekaan ekosistem
setempat.

Memelihara sumber-sumber air dan fasilitas
penyimpanan, serta menjaganya dari
pencemaran (misalnya kotoran, sampah,
ternak, dan pengendapan). Memastikan
kendali yang tepat terhadap bahan kimia,
seperti kaporit, yang digunakan untuk
menjernihkan air dan mematikan kuman.

TPencemaran sistem air setempat
(permukaan dan bawah permukaan)
dikarenakan proses pembuangan
limbah cair dan kotoran yang keliru;
desain dan operasi.pemeliharaan
jaringan pipa air yang rusak, ekstraksi
air tanah secara berlebihan (mengarah
pada intrusi air asin dalam kasus
wilayah pesisir dan konstituen
berbahaya lainnya di pembentukan
geologi setempat; serta berbagai
kegiatan terkait lainnya di kamp.

Memastikan pengelolaan limbah cair yang
baik untuk menghindari bertambahnya
tempat-tempat basah yang bisa menjadi
lokasi berkembangbiaknya nyamuk dan
meningkatkan penyebaran penyakit.

Praktek penggunaan tanah dan konservasi
air yang tepat seperti bio-engineering,
khususnya di kamp-kamp yang terletak di
area rentan.

Memastikan konsultasi dengan para pihak
terkait (termasuk pemerintah/instansi terkait
dan perwakilan/tokoh masyarakat setempat)
pada seluruh tahapan pengembangan
sistem pasokan air.

Peka dan mendidik para penerima
bantuan/pengungsi mengenai pentingnya
menghemat air dan mempromosikan praktik
terbaik dalam penggunaan air,

Mengembangkan rencana, sitem operasi
pasokan air, serta sistem pembuangan
ramah ingkungan.




KEGIATAN

DAMPAK LINGKUNGAN TERKAIT

LANGKAH-LANGKAH UNTUK
MENGURANGI ATAU MENGHILANGKAN
DAMPAK LINGKUNGAN

SANITASI

Kendali kotoran yang buruk dapat
menyebabkan pencemaran pada
permukaan air serta air tanah.

Hal tersebut dapat menyebabkan
penyebaran penyakit dalam skala yang
lebih luas, dan memerlukan biaya yang
besar untuk menanganinya.

Desain dan sistem dasar pembuangan
limbah manusia yang disertakan dalam
operasi sebisa dan sesegera mungkin
mempertimbangkan kebutuhan dan
kondisi, serta adat istiadat setempat.
Sistem tersebut harus dipantau dan
ditingkatkan sebagaimana diperlukan.
Teknologi alternatif untuk pengelolaan
limbah manusia harus digunakan
semaksimal mugnkin, misalnya
pemanfaatan limbah manusia sebagai
biogas atau pupuk, atau kemungkinan-
kemungkinan lainnya.

Pengelolaan titik-titik distribusi air

dan limbah cair yang buruk (yaitu
dibangun atau pengambilan dilakukan
di genangan air) bisa menjadi tempat
tempat berkembangbiaknya vektor
penyakit.

Kendali limbah cair pada sumbernya
dan/atau menyertakan fasilitas drainase
atau langkah-langkah perbaikan lainnya
untuk mencegah akumulasi genangan
air di sekitar titik-titik pendistrubusian

air dan wilayah tempat penampungan.
Sistem drainase untuk limbah cair dapat
digunakan untuk menampung dan
mendaur ulang suber daya ini, yang
nantinya dapat digunakan untuk menyiram
kebun sayuran atau pohon.

Penyediaan tempat penyimpanan
limbah padat yang tidak memadai dan
dekat dengan titik/tempat penggunaan,
pengumpulan, pembuangan, dan
stabilisasi atau penggunaan kembali
dan daur ulang dapat mengarah pada
pencemaran lingkungan dan berpotensi
sebagai tempat penyebaran penyakit
manusia, hewan, serangga, atau hama.

Sietem pengelolaan limbah, yang sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi lokasi
setempat, harus disertakan dan dipantau,
serta diperbaiki sebagaimana diperlukan.
Tindakan pencegahan khusus perlu
dilakukan sehubungan dengan limbah
berbahaya seperti limbah medis, wadah
bekas cairan pestisida, dan bahan kimia
bekas atau kadaluarsa. Penerapan
program yang menyertakan 3R (reduce,
reuse, dan recycle) harus menjadi bagian
dari rencana pengelolaan limbah.
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KEGIATAN DAMPAK LINGKUNGAN TERKAIT LANGKAH-LANGKAH
UNTUK MENGURANGI ATAU
MENGHILANGKAN DAMPAK
LINGKUNGAN

SANITASI Debu yang terbawa angin dapat Desain kamp (temasuk tempat berlindung

menyebabkan iritasi atau berbahaya
bagi mata dan sistem penafasan, atau
kulit, dana dapat mengkontaminasi
makanan dan merusak peralatan
sensitif. Dalam beberapa kondisi, debu
dapat terkontaminasi dengan tinja dan
dapat menjadi penyebab langsung
penyakit. Asap yang dihasilkan dari
praktik memasak yang buruk dan
desain tempat penampungan yang
keliru bisa menjadi permasalahan
karena berbahaya bagi kesehatan
manusia.

bagi penduduk kamp) dan operasi harus
dikelola sedemikian mungkin sehingga
meminimalkan produksi debu dan asap.
Tutupan tanah harus dipertahankan atau
diganti sebisa mungkin.

Serangga dan tikus merupakan vektor
utama penyebaran penyakit di dalam
kamp pengungsi dan antara pengungsi
dengan penduduk lokal. Hama tersebut
dapat pula mengkontaminasi pasokan
makanan, baik sebelum atau sesudah
disalurkan kepada para pengungi.
Beberapa langkah yang digunakan
untuk mengendalikan hama (yaitu
penggunaan bahan komia) bisa
menjadi racun bagi manusia (baik
penerima bantuan maupun pekerja
kemanusiaan), terhadap organisme
non-target, dan terhadap lingkungan.

Langkah- langkah pengendalian
serangga dan tikus harus dilaksanakan
dengan mempertimbangkan toksisitas
dari pestisida dan insektisida. Dalam
jangka waktu yang lebih lama, metode
pengendalian hama tanpa bahan kimia
perlu dilembagakan sebisa mungkin.




LAMPIRAN 4: PANDUAN MENGENAI POTENSI L

Lampiran 4.1: Panduan Lingkungan IUCN (/IUCN Environm
1: Menghindari eksploitasi produk alam secara berlebih

* Memastikan bahwa kayu bakar dan kayu dip
dalam tahap perancanaan kontingensi (apabila

* Memastikan bahwa ekstraksi sumber daya al
sesuai dengan peraturan yang ada.
2: Menghindari perubahan habitat yang tidak direncana

*  Membangun tempat penampungan hanya dida
* Menghindari pembukaan hutan/penggunaan h
3: Meminimalkan pencemaran limbah padat.
+ Membuang limbah padat di lokasi yang teriden

» Memulai proses pemisahan sampah yang da
ulang dan menggunakan kembali sampah yan

» Memastikan bahwa pembakaran tidak diguna
hal tersebut berkontribusi terhadap pemanasa

+ Secara aktif melatih warga di penampungan un
4: Meminimalkan pencemaran air.
* Membangun tiolet hanya di lokasi yang teriden

* Mengelola air limbah hanya dengan cara
kontingensi

Lampiran 4.2: Pedoman Penting untuk Pelaku Kegiatan ke
Leaflet Humanitarian Action and the Environment.)

1. Zat-zat berbahaya: Semua sumber bahaya a
yang rusak) perlu diidentifikasi sedini mun
menyediakan bantuan darurat melalui analisi
langkah-langlah pembersihan atau pengurang

2. Pengelolaan limbah darurat: Rencanakan
otoritas setempat guna menghindari kontamin
menghindari vektor penyakit dan bau. Jangan
khususnya sampah plastik. Limbah medis dan
menggunakan metode yang tepat, misalnya st
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Penggunaan air: Untuk menentukan tingkat berkelanjutan dari penggunaan air, penilaian awal
terhadap penampakan, kualitas, jumlah, dan tingkat pengisian ulang sumber air tanah perlu
dilakukan. Memantau penggunaan air tanah untuk memastikan bahwa tingkat pengisian ulang
alami tidak terlampaui. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya konservasi air.

Sanitasi: Berhati-hati dalam menempatkan MCK di hilir sumur, setidaknya 30 meter dari sumber
air tanah dan setidaknya 1,5 meter di atas permukaan air bawah tanah. Konstruksi MCK beton
tidak akan memerlukan lembaran kayu sekunder atau tiang penyangga dan kegiatan bersih-
bersih lebih mudah dilakukan. Pertimbangkan dampak pasang surut sungai dari peggunaan air
dan sanitasi, serta dampak kumulatifnya pada batas air.

Konsumsi energi: Penggunaan kayu atau arang untuk energi rumah tangga oleh para pengungsi
memiliki dampak besar terhadap lingkungan dan mata pencaharian. Mempromosikan langkah-
langkah penghematan energi, seperti kompor dan teknik memasak yang hemat bahan bakar,
memasak makanan dengan cepat, dan mempertimbangkan penggunaan sumber energi yang
lebih bersih (misalnya gas dan tenaga fotovoltaik).

Pengungsi/IDP kamp: Jika memungkinkan, pertahankan populasi kamp di bawah 20.000
jiwa dan tempatkan lokasi kamp setidaknya 15 meter dari wilayah ekologi sensitif dan kamp
tetangga. Pertimbangkan pengendalian lokasi pengambilan atau pembuatan batu bata lumpur
untuk menghindari penggundulan hutan. Mempromosikan pengelolaan sampah “3 R” di kamp-
kamp: Reduce, Reuse, Recycle. Untuk informasi lebih lanjut, lihat Panduan lingkungan UNHCR
untuk Operasi Pengungsi (UNHCR’s Environmental Guidelines for Refugee Operations).

Transportasi: Kendaraan yang terawat dengan baik dan teknik mengemudi yang ramah
lingungan akan mengurangi polusi udara dan konsumsi bahan bakar. Apabila memungkinkan,
pilih bahan bakar yang lebih bersih dan efisien, kendaraan rendah emisi untuk meminimalkan
emisi karbon. Limbah pelumas harus disimpan dalam drum plastik dan dibuang dengan benar
atau dibawa kembali ke sumbernya.

Pengadaan hijau: Keputusan pengadaan cerdas adalah cara sederhana untuk menekan dampak
lingkungan dari operasi kemanusiaan: Memilih barang dengan kemasan minimalis, khususnya
wadah yang dapat digunakan kembali atau didaur ulang. Sumber bahan diperoleh dari pasar
lokal atau nasional untuk meminimalkan jarak perjalanan dan emisi karbon, dan lebih memilih
bahan yang dapat didaur ulang. Memilih pemasok dengan praktik produksi aman, berkelanjutan,
dan bersertifikat, khususnya untuk produk-produk hutan, air, logam, dan plastik.

Standar, perangkat, dan pedoman: Standar, perangkat, dan dokumen panduan telah tersedia
untuk membantu para petugas kemanusiaan dalam mengelola dampak dan bahaya lingkungan.
Dengan tidak adanya pedoman lainnya, standar Sphere harus diterapkan.



10. Bantuan PBB: Operasi kemanusiaan terk:
Unit Lingkungan Gabungan UNEP-OCHA/.
darurat) dan Paska Konflik dan Cabang Pe
Management Branch (selama fase pemuli
ochaunep.

Sumber: UNEP/OCHA Joint Unit. 2007. IASC Leaflet Hu
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GLOSSARIUM

Berikut ini adalah daftar lengkap istilah-istilah penting yang digunakan dalam Perangkat Pemulihan dan
Rekonstruksi Hijau. Di beberapa kasus, definisi telah disesuaikan dari sumber aslinya. Jika sumber tidak
dicantumkan, hal tersebut mengindikasikan bahwa penulis hanya menggunakan definisi umum untuk kemudian
disertakan ke dalam dokumen panduan ini.

Anaerobic Filter (atau Biofilter): Sistem penyaringan yang umumnya digunakan untuk pengelolaan limbah
sekunder dari bilik pengelolaan primer seperti tangki septik (septic tank). Filter anaerobik terdiri dari tangki
kedap berisi alas media terendam, yang berfungsi sebagai matriks pendukung untuk aktivitas biologis
anaerobotik. Untuk lembaga-lembaga bantuan kemanusiaan, biofiltrasi prefabrikasi yang menggabungkan
perlakuan primer dan sekunder ke dalam satu unit dapat memberikan tingkat perlakukan yang lebih baik
dari sistem pengolahan tradisional seperti tangki septik pra-cetak silinder atau sistem lubang perendaman.
Sumber: SANDEC. 2006. Greywater Management in Low and Middle Income Countries. Swiss Federal
Institute of Aquatic Science and Technology. Switzerland.

Better Management Practices/Praktek Pengelolaan Terbaik (BMPs): BMP adalah teknik yang fleksibel,
teruji, dan hemat biaya untuk menjaga lingkungan dengan membantu mengurangi dampak-dampak utama
secara terukur dari pertumbuhan komoditas terhadap air, udara, tanah, dan keanekaragaman hayati planet
ini. Praktek terbaik membantu para produsen untuk memperoleh keuntungan melalui cara yang berkelanjutan.
BMP telah dikembangkan untuk berbagai kegiatan, seperti penangkapan ikan, pertanian/budidaya, dan
kehutanan. Sumber: Clay, Jason. 2004. World agriculture and the environment: a commodity-by-commodity
guide to impacts and practices. Island Press: Washington, DC.

Keanekaragaman hayati: Keanekaragaman biologi adalah variabilitas di antara organisme hidup dari semua
sumber, antara lainnya yaitu ekosistem terestrial, laut dan aquatik lainnya serta ekologi kompleks; hal ini
pun mencakup keanekaragaman di dalam spesies, antar spesies, dan ekosistem. Sumber: United Nations.
Convention on Biological Diversity. www.chd.int/convention/articles.shtml?a=cbd-02 (Diakses pada 18 Juni,
2010)

Jejak Karbon: Jumlah serangkaian emisi gas rumah kaca yang dihasilkan oleh per-orangan, organisasi,
kegiatan, atau produk baik secara langsung maupun tidak langsung. Untuk kesederhanaan dalam laporan,
jejak karbon sering dinyatakan dengan jumlah karbon dioksida, atau istilah gas rumah kaca lainnya. Sumber:
www.carbontrust.co.uk (Diakses pada 22 Juni 2010)

Carbon Offset/lPengganti Kerugian Karbon: Instrumen keuangan yang ditujukan untuk mengurangi emisi
gas rumah kaca. Carbon offset diukur dalam satuan metrik ton setara karbon dioksida (CO,e) dan dapat
mewakili enam kategori utama gas rumah kaca. Satu carbon offset merupakan pengurangan satu metrik ton
karbon dioksida atau gas rumah kaca setara lainnya. Sumber: World Bank. 2007. State and Trends of the
Carbon Market. Washington, DC


http://www.cbd.int/convention/articles.shtml?a=cbd-02
http://www.carbontrust.co.uk/

Perubahan lklim: Iklim suatu tempat atau daerah diangga
(umumnya beberapa dekade atau lebih) terjadi perubaha:
keadaan rata-rata atau variabilitas iklim untuk daerah atau te
proses alami atau perubahan antropogenik terus-menerus di
Strategy for Disaster Reduction. Terminology of disaster ri
terminology-2009- eng.html (Diakses pada 1 April 2010).

Kontruksi: Kontruksi diartikan secara luas sebagai proses
masyarakat dan pembuatan infrastruktur yang mendukung
dan pengolahan bahan baku, pembuatan bahan banguna
proyek konstruksi dari kelayakan hingga dekonstruksi, dan
yang dibangun. Sumber: du Plessis, Chrisna. 2002. Agenda
Countries. Pretoria, South Africa: CSIR Building and Constru

Bencana: Gangguan serius pada fungsi masyarakat, yang m
kerusakan lingkungan dimana masyarakat yang terkena ben
kondisi yang ada dengan hanya mengandalkan sumber da
seringkali diklasifikasikan berdasarkan kecepatan serangan
(secara alami atau disebabkan kelalaian manusia). Bencana t
berdampak negatif terhadap masyarakat rentan, komunitas d
1992. Overview of Disaster Management. 2nd Ed.

Siaga Bencana: Kegiatan yang dirancang untuk meminimal
pengungsian sementara masyarakat dan harta benda dari lo
dengan tepat waktu dan upaya penyelamatan yang efektif, ba
1992. Overview of Disaster Management. 2nd Ed.

Resiko Bencana: Potensi kerugian yang diakibatkan benc
pencaharian, aset, dan layanan yang dapat terjadi pada sua
beberapa periode waktu tertentu di masa yang akan dat
matematika sederhana: Resiko= Bahaya X Kerentanan. Ru
semakin besar potensi terjadinya bencana dan semakin rent
resiko yang ditimbulkan. Sumber: UN International Strategy
risk reduction. www.unisdr.org/eng/ terminology/terminology-

Pengurangan Resiko Bencana: Praktek mengurangiresiko b
dan mengelola faktor-faktor penyebab bencana, termasu
tingkat kerentanan masyarakat dan harta benda, pengelolaa
meningkatkan kesiagaan terhadap kodisi-kondisi terburuk.


http://www.unisdr.org/eng/terminology/terminology-2009-
http://www.unisdr.org/eng/terminology/terminology-2009-
http://www.unisdr.org/eng/
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Reduction. Terminology of disaster risk reduction. www.unisdr.org/eng/terminology/terminology-2009-eng.htm|
(Diakses pada 1 April 2010)

Ekosistem: Dinamika kompleks dari tanaman, hewan, dan komunitas mahluk hidup lainnya, serta lingkungan
yang berinteraksi sebagai unit fungsional. Manusia merupakan bagian integral dari ekosistem. Sumber: UN.
Convention on Biological Diversity. www.cbd.int/convention/articles.shtml?a=cbd-02 (Diakses pada 18 Juni
2010)

Daya Dukung/Layanan Ekosistem: Keuntungan-keuntungan yang diperoleh masyarakat dari ekosistem.
Definisi ini diambil dari Millennium Ecosystem Assessment. Keuntungan yang disediakan ekosistem mencakup
“layanan pengaturan” seperti pengaturan banijir, musim kemarau, degradasi lahan dan penyakit; “layanan
penyediaan” seperti penyediaan makanan dan air, “layanan pendukung” seperti bantuan pembentukan
tanah dan siklus nutisi, dan ‘layanan budaya” seperti rekreasi, spiritual, dan keuntungan non-materi lainnya.
Pengelolaan terpadu terhadap tanah, air, dan sumber daya hidup yang mendukung pelestarian dan penggunaan
berkelanjutan menjadi dasar pemeliharaan layanan ekosistem, termasuk faktor-faktor yang dapat mengurangi
resiko bencana. Sumber: UN International Strategy for Disaster Reduction. Terminology of disaster risk
reduction. www.unisdr.org/eng/terminology/terminology-2009-eng.html (Diakses pada 1 April 2010)

Penghitungan Energi (Embodied Energy): Keberadaan energi yang digunakan dalam pekerjaan pembuatan
produk. Embodied energy adalah metode penghitungan yang digunakan untuk mengetahui jumah total energi
yang diperlukan untuk seluruh siklus penggunaan produk. Sumber: Glavinich, Thomas. 2008. Contractor’s
Guide to Green Building Construction: Management, Project Delivery, Documentation, and Risk Reduction.
John Wiley & Sons, Inc: New Jersey.

Lingkungan: Fisik kompleks, kimia, dan faktor-faktor biotik (seperti iklim, tanah, dan mahluk hidup) yang
bertindak atas organisme individu dan komunitas, termasuk manusia, dan pada akhirnya menentukan bentuk
dan kelangsungan hidup mereka. Lingkungan pun merupakan gabungan kondisi sosial dan budaya yang
mempengaruhi kehidupan seseorang atau komunitas. Lingkungan mencakup sumber daya alam dan layanan
ekosistem yang terdiri dari fungsi penunjang penting bagi kehidupan manusia, termasuk air bersih, makanan,
material untuk tempat tinggal, dan mata pencaharian. Sumber: Diadaptasi dari : Merriam Webster Dictionary,
“Environment.” www.merriam-webster.com/netdict/ environment (Diakses pada 15 Juni 2010)

Analisis Dampak Lingkungan: Perangkat yang digunakan untuk mengidentifikasi dampak lingkungan,
sosial, dan ekonomi suatu proyek sebelum pengambilan keputusan. Analisis ditujukan untuk memprediksi
dampak lingkungan pada tahap awal dalam perencanaan dan perancangan proyek, menemukan cara dan
sarana untuk mengurangi dampak buruk, membentuk proyek agar sesuai dengan lingkungan setempat,
dan menyajikan prediksi dan pilihan kepada para pembuat keputusan. Sumber: International Association of
Environmental Impact Assessment in cooperation with Institute of Environmental Assessment. 1999. Principles
of Environmental Impact Assessment Best Practice.


http://www.unisdr.org/eng/terminology/terminology-2009-eng.html
http://www.cbd.int/convention/articles.shtml?a=cbd-02
http://www.unisdr.org/eng/terminology/terminology-2009-eng.html
http://www.merriam-webster.com/netdict/

Kontruksi Hijau: Kontruksi hijau adalah perencanaan dan pe
pembuatan desain dalam rangka meminimalkan dampak pro
mencakup 1) meningkatkan efisiensi proses kontruksi; 2) me
selama proses kontruksi; dan 3) meminimalkan limbah kontr!
memenuhi persyaratan kinerja pembangunan tertentu dan jug
fungsi ekosistem lokal, regional, dan global baik selama dan
tertentu. Sumber: Glavinich, Thomas E. 2008. Contractor's Gui
Project Delivery, Documentation, and Risk Reduction. Hoboke

Pembelian Hijau: Pembelian hijau sering disebut sebagai
Preferable Purchasing/EPP), dan pemilihan afirmatif, serta a
meminimalkan dampak negatif pada lingkungan selama sikl
daur ulang atau pembuangan. Contoh karakteristik ramah lin
menghemat energi dan air, serta meminimalkan jumlah limbah
bahan daur ulang dan dapat digunakan kembali atau didaur ul
biofuel, tenaga matahari, dan angin, kendaraan berbahan ba
alternatif sebagai pengganti dari bahan kimia berbahaya dan
bahaya lainnya. Sumber: U.S. Environmental Protection Age
Preferred Purchasing. Federal Register. Vol. 64 No. 161.

Penghijauan (Greening): Proses transformasi artefak sep
menjadi versi yang lebih ramah lingkungan (yaitu “penghijaua
penghijauan melibatkan penggabungan produk dan proses “hi
tempat kerja, dan gaya hidup secara umum. Sumber: Didasark
to Green Building Construction: Management, Project Delivery,
New Jersey: John Wiley & Sons, Inc.

Bahaya: Peristiwa yang berpotensi merusak secara fisik, fi
menyebabkan hilangnya nyawa atau luka, kerusakan harta
kerusakan lingkungan. Bahaya dapat mencakup kondisi laten y
terkadang memiliki asal-usul yang berbeda: alami (geologis, hi
oleh proses-proses manusia (kerusakan lingkungan dan bahay:
for Disaster Reduction. Terminology of disaster risk reductio.
2009-eng.html (Diakses pada 1 April 2010)

Dampak: Setiap efek yang disebabkan oleh kegiatan terhad
dan keselamatan manusia, tumbuhan, hewan, udara, air, ikli
struktur fisik lainnya, atau interaksi antara faktor-faktor terse
budaya atau kondisi sosial ekonomi yang dihasilkan oleh faktor-
Commission for Europe. 1991. The Convention on Environ
Context. www.unece.org (Diakses pada 22 Juni 2010)


http://www.unisdr.org/eng/terminology/terminology-2009-eng.html
http://www.unisdr.org/eng/terminology/terminology-2009-eng.html
http://www.unece.org/
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Indikator: Pengukuran capaian atau perubahan untuk tujuan tertentu. Perubahan bisa bersifat positif atau
negatif, langsung atau tidak langsung. Indikator menyediakan cara untuk mengukur dan mengkomunikasikan
dampak, atau hasil program serta proses, atau metode yang digunakan. Indikator dapat bersifat kualitatif atau
kuantitatif. Indikator biasanya diklasifikasikan berdasarkan tingkatannya: indikator input (mengukur sumber
daya yang disediakan), indikator output (hasil langsung), indikator capaian/outcome (manfaat dari kelompok
sasaran) dan indikator dampak (konsekuensi jangka panjang). Sumber: Chaplowe, Scott G. 2008. Monitoring
and Evaluation Planning. American Red Cross/CRS M&E Module Series. American Red Cross and Catholic
Relief Services: Washington, DC and Baltimore, MD.

Pengelolaan Sumber Daya Air Terpadu: Proses sistemik dan partisipatif untuk pembangunan berkelanjutan,
alokasi, dan pemantauan penggunaan sumber daya air di dalam konteks tujuan sosial, ekonomi, dan lingkungan.
Sumber: Didasarkan pada Sustainable Development Policy Institute. Training Workshop on Integrated Water
Resource Management. www.sdpi.org (Diakses pada 22 Juni 2010)

Penilaian Siklus Kehidupan (Life Cycle Assessment/LCA): Tehnik untuk menilai aspek lingkungan dan
potensi dampak dari suatu produk, proses, atau layanan dengan menyusun inventarisasi energi terkait dan
input bahan, dan pelepasan lingkungan; mengevaluasi potensi dampak lingkungan terkait dengan masukan
dan pengeluaran yang teridentifikasi, dan menafsirkan hasil untuk membantu membuat keputusan yang lebih
tepat. Sumber: Scientific Applications International Corporation. 2006. Life Cycle Assessment: Principle’s and
Practice. Report prepared for U.S. EPA.

Pengelolaan Siklus Kehidupan Bahan/Barang: Memaksimalkan penggunaan produktif dan menggunakan
kembali bahan sepanjang siklus hidup/masa pakainya dalam rangka meminimalkan jumlah bahan baku yang
terlibat dan dampak lingkungan terkait.

Siklus Kehidupan/Masa Pakai Bahan: Berbagai tahapan dari pembuatan bahan/barang, dari ekstraksi atau
panen bahan baku untuk digunakan kembali, daur ulang dan pembuangan.

Mata Pencaharian: penghidupan terdiri dari kemampuan, aset (baik sumber daya materi dan sosial) dan
kegiatan yang dibutuhkan sebagai sarana hidup. Mata pencaharian dikatakan berkelanjutan ketika dapat
mengatasi dan pulih dari tekanan dan guncangan, serta dapat mempertahankan atau meningkatkan
kemampuannya dan aset baik di masa sekarang maupun masa yang akan datang, tanpa merusak sumber
daya alam. Sumber: DFID. 1999. Sustainable Livelihoods Approach Guidance Sheets. London: Department
for International Development.

Logframe: Kerangka kerja logis, analisis adalah perangkat yang umum digunakan dalam perancangan
dan pengelolaan proyek. Analisis logframe menyediakan pendekatan logis terstruktur dalam penetapan
prioritas proyek, desain, dan anggaran, serta identifikasi hasil-hasil terkait dan target kinerja. Logframe pun
menyediakan perangkat pengelolaan untuk pelaksanaan proyek, pemantauan, dan evaluasi. Analisis logframe
dimulai dengan analisis masalah yang diikuti dengan penetapan tujuan, sebelum kemudian melanjutkan pada
tahapan identifikasi kegiatan-kegiatan proyek, indikator kinerja terkait dan asumsi utama, serta resiko yang


http://www.sdpi.org/

dapat mempengaruhi keberhasilan proyek. Sumber: Proventi
Frameworks. Tools for Mainstreaming Disaster Risk Reducti

Pengelolaan Air imbah Primer: Penggunaan gravitasi untu
mengapung dari air limbah. Sumber: National Research C
Urban Areas. Washington DC: National Academy Press

Desain Proyek: Tahap awal siklus proyek yaitu penjelasan
serta identifikasi input dan kegiatan proyek.

Evaluasi Proyek: Pemeriksaan sistematis dan tidak me
ditujukan untuk menarik pelajaran guna memperbaiki kebijak
Sumber: Active Learning Network for Accountability and Perfc
Types. www.alnap.org (Diakses pada 25 Juni 2010)

Pemantauan Proyek: Sebuat proses berkesinambungan d
mengukur, menganalisa, dan menyampaikan informasi. Su
Evaluation Planning. American Red Cross/CRS M&E Module
Services : Washington, DC and Baltimore, MD.

Rekonstruksi: Tindakan yang diambil untuk membangun
paska bencana. Tindakan yang dilakukan dapat mencakup
penuh seluruh layanan, dan pengembalian kondisi sebelu
1992. Overview of Disaster Management. 2nd Ed.

Pemulihan: Pemulihan dan perbaikan fasilitas, mata penca
terkena bencana, termasuk upaya untuk mengurangi faktor re
for Disaster Reduction. Terminology of disaster risk reductio.
2009-eng.html (Diakses pada 1 April 2010)

Daur ulang: Melebur, menghancurkan, atau mengubah su
bahan yang lain dimana komponen tersebut pertama kali dipr
proses produksi sebagai bahan mentah (misalnya sampa
botol plastik. Sumber: Didasarkan pada: Glavinich, Thomas
Construction: Management, Project Delivery, Documentatio
John Wiley & Sons, Inc.

Ketahanan: Kapasitas sistem, komunitas, atau masyarak
beradaptasi dengan menolak atau mengubah dalam rangk
dapat diterima dari fungsi dan struktur. Ketahanan ditent
mengorganisir dirinya sendiri untuk meningkatkan kapasita


http://www.alnap.org/
http://www.unisdr.org/eng/terminology/
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demi perlindungan di masa depan yang lebih baik dan meningkatkan upaya pengurangan resiko. Sumber:
UN International Strategy for Disaster Reduction. Terminology of disaster risk reduction. www.unisdr.org/eng/
terminology/terminology-2009-eng.html (Diakses pada 1 April 2010)

Penanggulangan (disebut juga dengan Bantuan Bencana): Penyediaan layanan darurat dan bantuan
publik selama atau segera setelah terjadinya bencana dalam rangka menyelamatkan nyawa, mengurangi
dampak kesehatan, memastikan keselamatan publik, dan memenuhi kebutuhan hidup dasar masyarakat yang
terkena dampak.

Komentar: Penanggulangan bencana difokuskan pada kebutuhan mendesak jangka pendek dan terkadang
disebut sebagai bantuan bencana. Pembagian antara tahap penanggulangan dan tahap pemulihan selanjutnya
tidak diketahui secara pasti. Beberapa tindakan penanggulangan, seperti penyediaan perumahan sementara
dan pasokan air, dapat diperpanjang hingga tahap pemulihan.

Sumber: UN International Strategy for Disaster Reduction. Terminology of disaster risk reduction. www.unisdr.
org/eng/terminology/terminology-2009-eng.html (Diakses pada 1 April 2010)

Penggunaan Kembali: Penggunaan kembali komponen yang ada dalam bentuk yang sebagian besar tidak
mengalami perubahan dan dengan fungsi yang serupa (misalnya menggunakan kembali genteng keramik
untuk rumah yang direnovasi ulang). Sumber: Didasarkan pada: Glavinich, Thomas E. 2008. Contractor’s
Guide to Green Building Construction: Management, Project Delivery, Documentation, and Risk Reduction.
Hoboken, New Jersey: John Wiley & Sons, Inc.

Pengolahan Limbah Air Sekunder: Menggunakan baik proses biologis (yaitu mikroorganisme) dan fisik
(yaitu gravitasi) yang dirancang untuk menghilangkan kebutuhan oksigen biologis (biological oxigen demand/
BOD) dan total padatan tersuspensi (total suspended solids/TSS) dari limbah air. Sumber: National Research
Council. 1993. Managing Wastewater in Coastal Urban Areas. Washington DC: National Academy Press.

Pengembangan Lokasi: Proses fisik kontruksi pada lokasi pembangunan. Kegiatan-kegiatan konstruksi
tersebut diantaranya pembuakaan lahan, mobilisasi sumber daya yang akan digunakan dalam infrastruktur
fisik (termasuk air), fabrikasi komponen bangunan di lokasi, dan proses perakitan komponen serta bahan baku
menjadi elemen fisik yang direncakan untuk lokasi. Proses pengembangan lokasi pun meliputi penyediaan
akses terhadap fasilitas dasar (misalnya air, pembuangan limbah, bahan bakar) serta perbaikan kondisi
lingkungan (misalnya melalui penanaman begetasi atau tindakan-tindakan lingkungan lainnya).

Pemilihan Lokasi: Proses yang terdiri dari banyak tahapan mulai dari perencanaan hingga konstruksi,
termasuk inventarisasi awal, penilaian, analisis alternatif, rincian desain, prosedur konstruksi, dan layanan.
Pemilihan lokasi mencakup peruntukan bagi perumahan, pelayanan dasar (misalnya air, bahan bakar,


http://www.unisdr.org/eng/

pembuangan limbah, dll), akses infrastruktur (misalnya jemb
yang biasanya digunakan oleh penduduk setempat (misalnya

Indikator SMART: Indikator yang memenuhi kriteria S
Achievable/dapat dicapai, Relevant/relevan, dan Time-bou
Doran, G. T. 1981. There’s a S.M.A.R.T. way to write man
Review: 70, Issue 11.

Kontruksi Berkelanjutan: Kontruksi berkelanjutan melamp
pendekatan yang lebih menyeluruh dalam mendefinisikan inter:
berkelanjutan adalah prinsip pembangunan berkelanjutan
komprehensif, mulai dari ekstraksi dan pengolahan bahan b
bangunan dan infrastruktur, dan juga berkaitan dengan dekon
yang dihasilkan. Kontruksi hijau adalah proses holistik ya
harmonisasi antara lingkungan alam dan bangunan, sekaligu
martabat manusia dan mendorong pemerataan ekonomi. Su
Sustainable Construction in Developing Countries. Pretoria,
Technology.

Pembangunan Berkelanjutan: Pembangunan yang meme
kemampuan generasi yang akan datang dalam memenu
Commission on Environment and Development. 1987. Repo
Development: Our Common Future. Document A/42/427.

Pengolahan Air Limbah Tersier: Penggunaan berbagai mac
untuk menghilangkan nitrogen dan fosfor dari air limbah. Sum
Wastewater in Coastal Urban Areas. Washington DC: Nation

Kerentanan: Kerentanan manusia adalah kurangnya kapa
mengantisipasi, mengatasi, menahan, dan pulih dari dam
adalah sejauh mana struktur atau layanan mengalami ker
Kerentanan masyarakat terjadi ketika komponen beresiko b
terjadi kerusakan. Kerugian yang disebabkan oleh bahaya, s
terjadi pada populasi yang rentan, misalnya masyarakat yan
lemah, dan tanpa strategi siaga bencana yang memadai. Sum
Reduction. 1st Ed.

Batas Air (Watershed): Wilayah lereng hingga titik terend
bawah maupun permukaan tanah. Umumnya jalur ini menyat
besar seiring dengan air yang mengalir ke hilir, dan akhirny:
Didasarkan pada: Oregon Watershed Enhancement Board.
www.oregon.gov Salem.
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DAFTAR SINGKATAN

Berikut ini adalah singkatan-singkatan yang digunakan dalam dokumen Perangkat Pemulihan dan Rekonstruksi

Hijau.

Asian Development Bank

Asian Disaster Preparedness Center

Adventist Development and Relief Agency

Association for Environment Conscious Building

Azad Jammu Kashmir

Active Learning Network for Accountability and Performance in Humanitarian Action

American National Standards Institute

best management practices

biological oxygen demand

Consolidated Appeals Process

Climate Change and Environmental Degradation Risk and Adaptation Assessment

compact fluorescent lamp

Consultative Group on International Agricultural Research

Common Humanitarian Assistance Program

Centro de Investigacion y Desarrollo de Estructuras y Materiales

Country Office

Community-based Risk Screening Tool — Adaptation and Livelihoods

Catholic Relief Services

community vulnerability assessment




DFID

Department for International Development

DRR disaster risk reduction

EAWAG Swiss Federal Institute of Aquatic Science and Technology

ECB Emergency Capacity Building Project

EE embodied energy

EIA environmental impact assessment

EMP environmental management plan

ENA Environmental Needs Assessment in Post-Disaster Situations

ENCAP Environmentally Sound Design and Management Capacity Building for Partners and
Programs in Africa

EPP environmentally preferable purchasing

ESR Environmental Stewardship Review for Humanitarian Aid

FAO Food and Agriculture Organization

FEAT Flash Environmental Assessment Tool

ERAME Framework for Assessing, Monitoring and Evaluating the Environment in Refuge Related
Operations

FSC Forest Stewardship Council

G202 Greening Organizational Operations

GBCI Green Building Certification Institute

GBP Green Building Programme

GIS geographic information system

GRR Green Recovery and Reconstruction

GRRT Green Recovery and Reconstruction Toolkit

GTZ

Deutsche Gesellschaft fiir Technische Zusammenarbeit
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Global Water Partnership

headquarters

heating, ventilation, and air conditioning

heating, ventilation, and air conditioning

Inter-Agency Standing Committee

International Association for Impact Assessment

International Bank for Reconstruction and Development

Inventory of Carbon and Energy

International Development Association

internally displaced peoples

International Development Research Centre

International Finance Corporation

International Federation of Red Cross and Red Crescent Societies

International Facilites Management Association

International Labour Organization

Intergovernmental Panel on Climate Change

International Rescue Committee

Institute for Applied Sustainability to the Built Environment

International Strategy for Disaster Reduction

International Standards Organization

information technology

Intermediate Technology Development Group




IUCN International Union for the Conservation of Nature
ISWM integrated solid waste management

IWA International Water Association

IWMI International Water Management Institute

IWRM integrated water resource management

IWQA International Water Quality Association

IWSA International Water Supply Association

KW H Kilowatt hour

LCA life cycle assessment

LEDEG Leadership in Energy & Environmental Design
LEED Leadership in Energy & Environmental Design
M&E monitoring and evaluation

MAC Marine Aquarium Council

MDGS Millennium Development Goals

MSC Marine Stewardship Council

NACA Network of Aquaculture Centers

NGO non-governmental organization

NSF-ERS National Science Foundation - Engineering and Research Services
NWFP North Western Frontier Province

OCHA Office for the Coordination of Humanitarian Affairs
PDNA Post Disaster Needs Assessment

PEFC Programme for the Endorsement of Forest Certification
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Polyethylene terephthalate

Indonesian Red Cross Society

Polyvinyl chloride

photovoltaic

Rapid Environmental Assessment

Dutch National Institute for Public Health and the Environment

sustainable construction

Standards Council of Canada

Strategic Environmental Impact Assessment

Swedish International Development Agency

Swiss Centre for Development Cooperation in Technology and Management

sustainable livelihoods

Specific, Measurable, Achievable, Relevant, and Time-bound

solar water disinfection

Tsunami Recovery Program

total suspended solids

United Nations

United Nations Department of Humanitarian Affairs

United Nations Department of Humanitarian Affairs

United Nations Disaster Relief Organization

United Nations Environment Program

United Nations Global Marketplace




UN-HABITAT

United Nations Human Settlements Programme

UNHCR United Nations High Commissioner for Refugees

UNICEF The United Nations Children’s Fund

USAID United States Agency for International Development

USAID-ESP United States Agency for International Development- Environmental Services Program
VROM Dutch Ministry of Spatial Planning, Housing and the Environment

WEDC Water, Engineering, and Development Centre

WGBC World Green Building Council

WHO World Health Organization

WWF

World Wildlife Fund




Tepat setelah tsunami tahun 2004 di Samudera
Hindia, Palang Merah Amerika dan WWF
membentuk kemitraan inovatif lima tahun untuk
membantu memastikan bahwa upaya-upaya
pemulihan yang dilakukan Palang Merah
Amerika tidak memberikan dampak negatif yang
tidak diinginkan terhadap lingkungan. Dengan
menggabungkan kinerja dan keahlian WWF
dengan pakar kemanusiaan Palang Merah
Amerika, kemitraan telah bekerja di seluruh
wilayah yang terkena dampak tsunami untuk
memastikan bahwa program pemulihan yang
menyertakan pertimbangan lingkungan dapat
memenuhi persyaratan pemulihan jangka
panjang bagi masyarakat.

Perangkat Pemulihan dan Rekonstruksi

Hijau disusun berdasarkan pengalaman
program kemitraan tersebut serta 30 penulis
internasional dan para ahli yang turut
berkontribusi terhadap konten perangkat ini.
WWEF dan Palang Merah Amerika menawarkan
pengetahuan yang berhasil dirangkum

dalam dokumen ini dengan harapan bahwa
komunitas kemanusiaan dan lingkungan terus
bekerja sama dengan efektif, menggabungkan
solusi-solusi lingkungan berkelanjutan ke
dalam proyek pemulihan bencana. Proses
penyusunan Perangkat Pemulihan dan
Rekonstruksi Hijau mendapat banyak bantuan
dari Palang Merah Amerika.



